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dan Skala FoMO
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PANDUAN WAWANCARA 

Identitas Subjek 

Inisial   : 

Jenis Kelamin  : 

Tanggal lahir  : 

Usia   : 

Hobi   : 
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Panduan Wawancara 

Tema Pertanyaan 

Pernyataan Umum 
1. Apa yang kamu lakukan saat sedang merasa 

bosan? 

Media Sosial 

2. Apa jenis media sosial yang sering kamu gunakan? 

3. Apa tujuanmu membuka media sosial? 

4. Kapan waktu yang biasa kamu gunakan untuk 

membuka media sosial? 

Competence 

5. Informasi-informasi apa yang seringkali kamu cari? 

6. Apakah kamu pernah mencari informasi secara 

terus-mernerus 

7. Seberapa penting informasi-informasi yang kamu 

cari? 

8. Bagaimana perasaanmu ketika tidak mendapatkan 

informasi-informasi yang kamu inginkan? 

Autonomy 

9. Bagaimana kamu mencari informasi-informasi yang 

kamu butuhkan? 

10. Apa saja dampak negatif dan positif yang kamu 

rasakan saat mencari informasi yang kamu 

inginkan? 

11. Adakah sebuah kepuasan ketika dirimu 

mendapatkan informasi yang kamu inginkan? 

Relatedness 

12. Bagaimana perasaanmu apabila orang lain maupun 

teman-temanmu memiliki pengalaman yang lebih 

berharga daripada dirimu? 

13. Bagaimana perasaanmu apabila tidak mengetahui 

apa yang temanmu sedang lakukan? 
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14. Apa yang akan kamu lakukan apabila teman-

temanmu bersenang-senang tanpa dirimu? 
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Skala Fear of Missing Out (FoMO) 

Petunjuk pengisian : 

i. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 

ii. Pada pernyataan-pernyataan di bawah ini, Anda diminta untuk memilih opsi 

yang paling sesuai dengan diri Anda yang sebenarnya. Keterangan : 

STS = Sangat Tidak Sesuai 

TS = Tidak Sesuai 

AS = Agak Sesuai 

S = Sesuai 

SS = Sangat Sesuai 

iii. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya dengan memberi tanda 

centang (✓) di tiap pernyataan yang dipilih. 

No. Pernyataan STS TS AS S SS 

1 
Saya takut orang lain memiliki pengalaman 

yang lebih berharga daripada saya. 
     

2 

Saya takut teman-teman yang saya kenal 

memiliki pengalaman yang lebih berharga 

daripada saya. 

     

3 

Saya khawatir ketika mengetahui teman-

teman saya sedang bersenang-senang 

tanpa saya. 

     

4 

Saya merasa cemas ketika saya tidak tahu 

apa yang sedang dilakukan teman-teman 

saya. 

     

5 Penting bagi saya untuk mengetahui teman-      
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teman yang sedang menjadi bahan lelucon 

dalam obrolan. 

6 

Terkadang, saya bertanya-tanya apakah 

saya menghabiskan terlalu banyak waktu 

untuk mengetahui apa yang sedang  terjadi. 

     

7 

Saya merasa terganggu ketika saya 

melewatkan kesempatan untuk bertemu 

dengan teman-teman. 

     

8 

Ketika saya dalam suasana hati yang baik, 

penting bagi saya untuk membagikannya 

secara online (misalnya dengan update 

status). 

     

9 
Ketika rencana untuk berkumpul 

terlewatkan, saya merasa terganggu. 
     

10 

Ketika saya pergi berlibur, saya terus 

mengawasi apa yang dilakukan teman-

teman saya melalui media sosial. 
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LAMPIRAN B 

Rekapan Hasil Wawancara
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Lampiran 1.1. Hasil Wawancara Subjek J 

Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding 

Halo selamat siang Siang    

Perkenalkan aku Felix Vermin biasa 
dipanggil Felix, aku merupakan 
Mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Katolik Soegijapranata yang 
sedang menempuh semester 7 juga 
menempuh skripsi. Nah disini aku mau 
berterima kasih kepada.. siapa 
namanya tadi? 

- 
 
 
 
 

   

Ya, aku mau berterima kasih kepada -, 
sudah menyediakan waktunya untuk 
menjadi subjekku dalam penelitian ini.  

Oke 
 

   

Informed consent sudah diisi ya? Sudah 
 

   

Oke terima kasih. Nah disini aku bakal 
nanya beberapa pertanyaan mengenai 
penelitianku, jadi aku minta -, 
panggilnya - ya biar enak ya? 

Ya 
 
 
 

   

Minta - buat menjawab pertanyaan 
dengan sejujur-jujurnya, sesuai dengan 
apa yang - rasakan, seperti itu, siap ya? 

Siap 
 

   

- boleh minta tolong memberi tahu 
aku,nama, usia berapa dan hobinya 
apa? 

Namaku, nama lengkap atau 
nama panggilan ya? 
 

   

Nama lengkap boleh 
 

Namaku -, umurnya 21 
tahun, hobi untuk akhir-akhir 
ini, apa ya, main sosial 
media kali ya. 

   

Oh main sosial media 
 

Tiktok, Twitter, Instagram, 
terus baru baru ini juga 
mau belajar masak lagi. 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 
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Wih belajar masak, itu belajar 
masaknya lewat apa tuh? 

Ya Lagi-lagi aplikasi banyak 
ya, pake Yummy, Tiktok tuh 
sekarang banyak banget 
tutorial-tutorial gitu sih. 

   

Emm, begitu, jadi banyakan lewat 
Tiktok ya? 

Iya 
 

   

Okay, hmm selanjutnya nih aku mau 
nanya, apasih yang kamu lakuin kalo 
kamu lagi ngerasa bosen gitu? mungkin 
kan banyak nih pandemi sperti ini bikin 
kita banyak waktu luang, ga jarang juga 
bisa ngerasa bosen, apa sih yang kamu 
lakuin kalo ngerasa bosen gitu? 

Maen HP sih pastinya ya, 
emm gajelas sih 
sebenernya apa yang aku 
lakuin gitu liat vlog artis 
saya suka penggemar artis 
artis gitu terus, lebih sering 
menyita waktu Youtube 
sama Tiktok sih, Twitter dikit 
lah gitu. 

Subjek menyadari bahwa 
tindakan yang ia lakukan 
tidak efektif dan efisien. 
 
 

Competence CP 

Oke, boleh dong jelasin media sosial 
apa aja yang kamu gunain? 

Instagram, Tiktok, Twitter, 
Youtube, itu bukan media 
sosial sih? 

   

Bisa bisa 
 

Snapchat ga kontakan sama 
siapapun Cuma main filter 
aja, dah sih media sosial kan 
itu ya, aplikasi aplikasi yang 
berkomunikasi. 

   

Kalo, ya sebenernya Youtube juga 
masuk sih media sosial, Tiktok juga ya? 
 

Tiktok iya sih 
 
 
 

   

Yang paling sering kamu gunain 
belakangan ini apa? 
 

Tiktok sih, lagi booming 
banget ya, padahal baru aja 
main Tiktok pandemi ini, 
kenapa ya pokoknya mulai 
saya kuliah agustusan. 
Sebelumnya kayak ah lebay 
main Tiktok, tapi ternyata 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 
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seru main Tiktok gitu. 
Sebenernya informasinya 
banyak ya, kalo pecinta 
drakor itu banyak banget 
info-info, terus skincare itu 
di Tiktok, terus apalagi, 
berita berita, kayak 
sriwijaya itu banyak banget 
info yang ga diliat di TV, 
disitu bisa dijelasin, terus 
apalagi ya, eksperimen-
eksperimen, masak-masak, 
make up, pokoknya 
komplit sih sebenernya 
gitu, jarang nonton berita 
tapi Tiktok udah mewakili 
semuanya. 

Berarti semua informasi itu Tiktok 
menyediakan gitu ya? 

Iya sih kalo menurutku 
 

   

Oke, itu kan untuk Tiktok nih, kalo untuk 
media sosial – media sosial lainnya 
tujuan kamu membuka itu apa? 
 

Pengen tahu aja sih, misal 
kalo Instagram kan lebih ke 
temen temen biasanya kan 
ya, temen temenku 
kabarnya  gimana nih, 
apalagi sekarang ga ketemu 
siapa siapa ya, tau mereka 
ngapain, lagi hobi apa akhir-
akhir ini, gitu tu dari story-
story mereka, terus kalo 
Youtube sih aku malah 
lebih suka nontonin vlog-
vlog artis gitu kan, kalo 
engga apa ya.., apa ya.. itu 
doang sih, ngikutin artis, 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi 

Autonomy AT 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 
 

Competence CP 
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akutuh suka dengerin gosip 
gitu, abis itu, kalo Twitter 
lebih berbobot ya, kalo 
Twitter, berita-berita itu, 
tergantung pengen kepo apa 
itu setiap media sosial ada 
kelebihannya sih, gitu. 

Begitu, yang paling sering tadi Tiktok 
ya? Boleh kasih tau dong yang kedua 
apa nih, yang kedua, 
 

Youtube aja deh, 
 
 
 

   

Kenapa tuh Youtube? Mungkin ada 
bedanya dengan Tiktok atau sama? 
 

Durasinya lebih panjang kan 
kalo Youtube, Tiktok kan 
cuma satu menit kalo ga lima 
belas detik, jadi kadang 
setengah-setengah, jadi pas 
kepo apa yang di Tiktok itu di 
Youtube ada, nah cuplikan 
Tiktok itu yang membuat 
interest aja, nih apa nih, 
terus cari tahu di Youtube, 
yang komplitnya biasa di 
Youtube. 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Berarti setelah kamu buka Tiktok, terus 
cari terus ketemu informasi tersebut. 
Nah di Youtube, kamu mencari 
informasi lebih dalam? 

Iya kalo lagi kepo banget 
aku tuh langsung cari lagi, 
cari lanjutannya. 
 
 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Karena durasinya lebih panjang, lebih 
lengkap gitu lah ya? 

Heem, iya. 
 

   

Oke, hmm berarti tujuan kamu disini 
membuka media sosial – media sosial 
tadi itu Cuma ingin tahu gitu, atau ada 
tujuan lain? 

Ingin tahu iya, terus mmm 
kadang juga pengen belajar, 
misalnya tadi tuh tutorial 
masak, biasanya kan kalo 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 
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 Youtube lama, males 
nungguin satu satu,  atau 
engga sekarang belajar 
sesuatu pake tulisan kan 
kayak gaada bayangan, nah 
di Tiktok dengan praktis, 
dijelasin gitu kan, jadi kayak 
lebih interest aja untuk 
melakukan sesuatu 
daripada cuma baca, kalo 
Youtube, Youtube juga bisa 
sih kalo mau komplit gitu.  

Tampilannya juga lebih simple mungkin 
ya karena dengan video? 
 

Iya bener banget, cocok lah 
suaranya yang lucu lucu, 
efeknya gitu, jadi untuk orang 
orang yang gasuka, apa ya, 
durasi panjang untuk 
menerima informasi, Tiktok 
itu worth it untuk menarik 
perhatian orang sih dengan 
satu menit doang,  

   

Oke, baik, mmm mau nanya nih, waktu 
waktu yang biasa kamu gunakan untuk 
menggunakan media sosial itu kapan 
aja? 
 

Sebenernya banyak banget 
ya kalo pandemi gini, apa 
aku juga kecanduan ya, 
aku juga tak tahu gitu, jadi 
kayak gabisa lepas sih, 
paling nugas doang, bahkan 
nugaspun, kuliahpun kadang 
tuh tangannya gatel gitu loh, 
pengen buka Tiktok gitu 
tinggal scroll enak banget, ya 
paling, emm bangun, bangun 
juga gitu, terus aku harian 
ngapain aja sih gitu, terus 

Adanya waktu luang 
meningkatkan intensitas 
penggunaan media sosial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Waktu Luang WL 
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eem paling banyak malem 
sih, menjelang malam 
setelah magrib itu kan itu 
biasanya aku udah males 
ngerjain tugas, aku waktu 
freshnya itu pagi sampe 
siang gitu, kalo malem udah 
dari drakoran gitu kan terus 
udah bosen nih tamat nih, 
terus satu episode dua 
episode uda bosen, terus 
yang paling sering Tiktok sih, 
pengantar tidur sampai jam 
satu, gajelas sebenernya 
gini-gini doang, lucu terus 
scroll an lagi, scroll lagi, 
scroll lagi gitu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Subjek menyadari bahwa 
tindakan yang ia lakukan 
tidak efektif dan efisien. 

Competence CP 

Jadi sebenernya engga mengenal 
waktu khusus ya 
 

Engga ada waktu khusus sih, 
Cuma banyak banget yang 
dipake untuk maen Tiktok. 

   

Ketika bosen tadi, balik lagi tad, ketika 
bosen ada waktu ya Tiktok dibuka, 
media sosial dibuka? 

Iya 
 

   

Nah emm, oke, emm informasi-
informasi apa sih yang sering kamu 
cari? Mungkin ada informasi-informasi 
khusus gitu? Informasi tertentu? 
 

Khusus ya, mungkin mmm, 
bentar, drama korea kali ya, 
biasanya tuh tergantung apa 
yang lagi pengen sih, kalo di 
fyp ya, di Tiktok gitu kan, nah 
tergantung kalo lagi suka 
drakor banget biasanya 
munculnya drakor mulu. Kalo 
lagi suka apa, munculnya itu 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 
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terus, jadi tergantung yang 
dilihat tapi mungkin kalo 
pandemi gini keingintahuan 
aku tentang drakor 
meningkat gitu, jadi lagi, kalo 
orang orang tuh kan suka 
nonton drakor itu nunggu 
sampe selesai karena 
mereka ga mau nunggu, 
mereka gamau gantung 
nunggu seminggu lagi sampe 
keluar episodenya, nah kalo 
aku tuh gamau nunggu, 
paling kalo nunggu semua 
episode satu sampe dua 
bulan gitu ya, lama nih 
langsung aja. Jadi tiap 
minggu aku ada jadwal, 
misal eee hari ini sama 
besok keluar drama korea 
yang aku suka, nanti rabu 
kamis ada yang ku suka tuh 
keluar, jadi tiap minggu ada 
jadwalnya nonton drakor gitu, 
jadi gasuka nunggu sih kalo 
drakor itu. 

Jadi yang lebih sering drakor itu lah ya? Iya. 
 

   

Nah mmm, aku pengen mundur 
sedikit,berarti pandemi ini membuat 
kamu lebih banyak waktu untuk 
membuka media sosial ya? 

Setuju sih, setuju banget 
gitu ga nolak. 
 

Adanya waktu luang 
meningkatkan intensitas 
penggunaan media sosial. 
 

Waktu Luang WL 

Dibandingkan sebelum pandemi 
mungkin? 

Ya kalo sebelum pandemi 
kan lebih padet ya, 

Waktu luang digunakan 
untuk membuka media 

Waktu Luang WL 
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 maksudnya semua serba 
offline, gamungkin, di sela 
sela otw mau nonton drakor, 
atau sela-sela kuliah nonton 
drakor, pikirannya jadi buyar, 
paling dulu tuh nonton drakor 
biasanya weekend, mentok-
mentok kalo pengen 
malemnya gitu kan, mencuri 
waktu satu dua jam gitu, 
kayak gitu sih, tapi kalo 
sekarang kan banyak 
waktu sela ya, jeda kuliah 
nonton bisa, bahkan kuliah 
itu bisa disambi gitu kan, 
kalo, kan ga ketauan juga 
gitu, kalo sampe pengen 
banget sih begitu. 

sosial. 
 

Kapanpun ya, kapanpun dimanapun, 
apalagi waktunya, apa banyak seperti 
ini gitu? 
 

Iya sih, bahkan di mobil juga 
bisa, kalo liburan gitu di jalan 
tol bisa gitu lagi nonton 
drakor. 

   

Ooohh, oke oke, oke eem pernah ga sih 
kamu nyari informasi-informasi, jadi ini 
informasi-informasi yang umum gitu, 
pernah nyari informasi-informasi itu, 
secara terus menerus, apapun itu 
informasinya? 

Emm, random gitu ya 
informasinya. 
 

 

   

Iya apapun. 
 

Hmm biasanya memang 
pengaruhnya di insta di 
Youtube, di Tiktok dan di 
Instagram itu, pengaruhnya 
dari Twitter ga sih kalo 
menurutku. Jadi apa yang 

Hal yang sedang trending 
menjadi stimulus subjek 
dalam mencari informasi-
informasi. 

Trending TR 
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trending di Twitter akan 
muncul di semua socmed 
yang lain gitu. Jadi 
biasanya kayak munculnya 
apa ya, trending Raffi 
Ahmad. Kenapa nih raffi 
ahmad gitu, terus cari tahu 
di tempat lain. Jadi 
biasanya tolak ukurnya, 
trending dulu. 

Jadi, hashtag, mungkin hashtag ya 
namanya? 

Iya 
 

Hal yang sedang trending 
menjadi stimulus subjek 
dalam mencari informasi-
informasi. 

Trending TR 

Hashtag membuat kamu.. begitu 
hashtagnya naik dibicarakan orang, 
kamu penasaran nih, apa sih yang 
dibicarakan, seperti itu ya? 

Iya, kenapa gitu. 
 

 

   

Heem heem, terus pernah ga sih cari 
informasi secara terus menerus tapi ini 
tentang temanmu gitu. Jadi misal di 
Instagram atau dimana gitu. 
 

Pernah sih, eee kalo 
misalnya apa ya, kalo ini 
orang penting kalo engga 
saingan mungkin ya kayak 
gitu. Ih dia nyoba-nyoba 
resep ini nih bisa masak 
nih aku, kalo engga 
misalnya apa ya, kadang 
sih ada keinginan dia tuh 
ngeshare story apa yang 
happy, aku tuh pengen 
juga gitu. 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Ohh 
 

Ya mungkin ada perasaan ga 
suka sama dia, tapi mungkin 
pengen nyaingin dia, gimana 
ya gitu lah. 
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Ohh iya iya, gitu. Kalo temen deket gitu, 
pernah ga sih nyari informasi itu 
mungkin lebih ke pengen tahu apa yang 
sedang dia lakukan? 

Emm, kalo temen deketku 
malah jarang upload sih 
sebenernya sih. 
 

 

   

Ooh 
 

Iya, sebenernya jadi emm 
paling kalo mau tahu ya 
tanya gitu sih ngapain aja 
karena mereka kalo di circle 
aku tuh orangnya jarang 
banget upload story ataupun 
tweet ataupun apa itu 
sebenernya, agak apa ya, 
lebih suka ngobrol lewat chat 
atau video call langsung, jadi 
malahan yang aku kepoin itu 
yang ga terlalu deket atau 
mungkin pernah hadir dalam 
hidupku sudah engga gitu. 

   

Ooh jadi kamu malah lebih tertarik 
dengan yang.. yang bukan temen 
deketmu gitu ya 

Iyaa, iya. 
 
 

   

Nah kalo temen deket itu, mungkin 
lewat Whatsapp atau lewat apa gitu 
kamu pengen tahunya 

emm biasanya Whatsapp 
bisa, tapi jarang upload juga 
sih, mungkin Instagram gitu 
ya, Instagram juga kadang 
sih posting-posting gitu, 
cuma jarang. Cuma kalo 
pengen tahu, biasanya tanya 
atau engga ketemu kalo 
pengen ketemu gitu. 

   

Oooh yayaya, sering ga sih kamu nanya 
tentang dia gitu maksudnya nanya 
situasi dia, informasi-informasi tentang 

Kok aku jarang ya. 
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dia?  

Jarang ya? 
 

Aku kadang mikir sih, diriku 
tuh emm, kalo berteman itu 
secukupnya gitu loh, ya jadi 
kayak punya temen deket 
tapi ga selalu intens karena 
aku tuh orangnya paling 
males chattingan kalo engga 
intens tuh males, mikir apa 
aku kurang perhatian ya 
sama temen gitu karena ga 
bisa seintens itu, paling 
chattingan kalo lagi pada 
butuh, bukan manfaatin ya, 
tapii memang modelku itu 
kayak gitu, temenku juga 
mengerti gitu sih malahan 
kegiatan yang kulakukan itu 
ga berkaitan sama temen 
deket, mangkanya itu. 

   

Bentuk perhatiannya mungkin beda ya 
setiap orang ya 
 

Iya sih, aku lebih suka 
ketemu langsung, kalo engga 
kalo butuh yauda langsung 
telfon daripada chattingan 
karena males gitu, chattingan 
kan males aja gitu. 

   

Lebih sering telfon berarti ya? Iyaa.    

Itu emm kalo berarti yang ga gitu deket 
itu misal yang membuatmu lebih tertarik 
untuk mencari tahu gitu ya? 

Iya malahan sih. 
 

 

   

Soalnya yang udah deket tinggal telfon 
ya seperti itu 
 

Iya, maksudnya tinggal 
nanya aja, gaperlu. Ya, bisa 
sih sebenernya kepo-kepo 
dia lagi posting apa nih. 

Waktu luang dimanfaatkan 
subjek untuk mencari 
informasi.  

Waktu Luang WL 
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Paling pas baru ada 
kesempatan baru tanyain 
gitu, kemanatuh kayak gitu 
atau apa. 

Okee, selanjutnya nih seberapa penting 
sih informasi nformasi itu? 

Informasi yang mana? 
Informasi yang temen 
deketku itu? 

   

Dari yang informasi yang umum deh 
 

Umum, emm menurutku apa 
ya, kalo dari pengalamanku 
sih kalo aku tau hal-hal 
misalnya lagi booming apa 
tuh mempermudah 
percakapan orang sih, 
misalnya tuh aku sering 
banget berkomunikasi 
sama orang-orang baru 
atau apa. Kan tadi aku lebih 
suka berkomunikasi sama 
orang luar kan? Nah jadi tuh 
bahan ngobrolnya jadi 
banyak. Misal aku tuh tahu 
banget tentang Sriwijaya Air, 
atau ga aku tahu banget 
tentang eem apa ya, apa sih 
yang lagi booming, misal 
ramalan mbak You Ning gitu 
ya, nah itu tuh kalo ada 
kayak gitu, ataupun hal yang 
lain itu jadi kayak apa ya,  

Hal yang sedang trending 
menjadi stimulus subjek 
dalam mencari informasi-
informasi. 

Trending TR 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Saling relate gitu ya? 
 

Iya sih, jadi. Jadi bahan 
pembicaraan juga sih, kalo 
ngobrol sama orang tuh 
enak kalo tahu sesuatu 
gitu.  

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 
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Heem, jadi ada kayak.. bisa bisa. Ada 
bahan untuk obrolan gitu ya, apalagi 
untuk temen baru, orang baru yang 
bingung mau ngapain mau ngomong 
apa gitu. 

Heem heem. 
 
 
 

   

Terus, kalo informasi mengenai teman-
temanmu. Teman dekat atau teman 
tidak dekat itu.. 

Heem? 
 
 

   

Seberapa penting itu? 
 

Seberapa penting, aku tuh 
malah sebenernya biasa aja 
sih sama temen-temen 
deketku sih, emm biasa aja 
ya, kok aku keponya biasa 
aja ya kalo circle gitu gitu ya, 
malahan tuh yang di luarku 
sih yang pengen aku kepoin 
kadang, gitu.  

   

Kadang ada hal-hal baru gitu ya?  Heem gitu 
 

   

Terus hal-hal baru itu membuatmu? 
 

Ya, pengen misalnya nih, 
misal orang tuh ga terlalu 
deket, misalnya tuh lagi 
ujicoba eksperimen buat 
burger gitu, kok bagus ya 
gitu, kok bagus ya? 
Pengen coba, jadinya 
malahan tuh yang orang lain 
lakuin bukan yang circleku 
lakuin gitu. 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 

Ooh, terus kamu lakuin gitu ya? 
Misalnya yang buat burger tadi? 
 

Iya kadang misalnya kalo 
masuk akal nih bahannya, 
duitnya, aku tuh lakuin gitu 

   

Ada ketertarikan sendiri ya? Heem    

Oke, ngomongin tentang informasi- Gimana caranya gitu?    
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informasi tadi nih, gimana sih kamu cari 
informasi itu? 

 

Hooh, gimana maksudnya mungkin 
aplikasi apa terus emm, pokoknya 
gimana gitu? 
 

Misalnya tadi kayak burger 
ya, itu kan pake caranya 
orang itu tuh yang upload 
story di Instagram. Disini aku 
cari bahan kalo engga eem, 
yang lebih simple mungkin 
dari yang pertama sih 
Youtube kali ya, misalnya 
yang lebih komplit gitu kan, 
oh Youtube tuh kayak gini, 
biasanya kurang kerjaannya 
aku tuh ngumpulin semua 
videonya dulu. Aku 
ngumpulin di favorit-favorit 
dulu, misalnya gitu tapi kok 
masih ribet gitu atau engga, 
pasti cocok cocokan kan kalo 
mau membuat sesuatu gitu 
kan terus cari lagi di Tiktok 
ntar kesimpen-simpen, ntar 
biasanya tuh difilter lagi 
mana yang mau kulakuin. 
 

   

Emm dikumpulin dulu lah ya 
 

Iyaa, yang paling bagus yang 
aku lakuin 

   

Yang paling memungkinkan? Heem.    

Oke, menarik. Hmm masih ngomongin 
informasi-informasi yang tadi sih, ada 
ga kepuasan ketika kamu cari 
informasi-informasi itu? Maksudnya 
ketika kamu mendapatkan informasi itu 
ada kepuasan tersendiri ga? 

Emm, ada sih. Emm, kalau 
kepuasanku itu paling 
sbenernya kayak jadi tahu 
aja maksudnya ga bolong 
gitu pemikiranku, ga kosong 
gitu ataupun aku jadi banyak 

Subjek menyadari bahwa 
tindakan yang ia lakukan 
tidak efektif dan efisien. 

Competence CP 



120 
 

 
 

 pengetahuan. Kayak gitu 
intinya.  Kayak gitu. Tapi 
sebenernya pengetahuan itu 
kayak aku mikir lagi sesaat 
doang. Misalnya kayak, 
misalnya gini kayak, aku tuh 
ngepoin ini, kayak pengen 
aja ngepoin tapi faedahnya 
dalam hidupku itu engga 
ada gituloh. Kayak gitu sih.  

Emm, tapi kamu ngerasa puas ga? 
 

Ya, kalo di awal sih puas, 
setelah lama kadang pas tau 
refleksi ternyata aku buang-
buang waktu ya. Tapi 
masih aja aku ngelakuin 
kayak gitu. Kayak gitu sih. 

Subjek menyadari bahwa 
tindakan yang ia lakukan 
tidak efektif dan efisien. 

Competence CP 

Emm, kalo.. mungkin ini informasi lebih 
khusus gitu ya tentang teman-temanmu 
ada kepuasan tersendiri ga? Ketika 
kamu tahu mungkin teman-teman dekat 
atau teman-teman yang tidak dekat gitu.  

Emm 
 

   

Ketika tahu informasi tentang dia? 
 

Ya tetep kalo temen deket 
sih, kepuasannya lebih besar 
sih menurut aku gitu. Dalam 
arti, itu bisa jadi projek aku, 
misalnya nih teman aku 
lagi ada masalah aku 
kepoin gitu. Jadi aku harus 
memikirkan nih, apa yang 
harus kulakukan untuk 
temenku itu. Jadi, tindak 
lanjutnya lebih ada kalo 
temen deketku sendiri. 
Kalo orang lain sih yang ga 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Subjek mencari informasi 
agar dapat berjaga-jaga 
terkait apa yang akan 
terjadi kedepannya. 

Berjaga-jaga BJ 
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bergesekan, paling sekedar 
tahu aja gitu.  

Heem 
 

Semakin keluar semakin 
pengen tahu aja, tapi temen 
deket yang jarang contact-an 
tindak lanjutnya lebih ada 
daripada yang di luar tadi. 

   

Mmm oke oke, mmm ketika kamu dapet 
informasi atau dalam kamu mencari 
informasi itu pastinya ada dampak-
dampak tertentu ya, dampak positif atau 
dampak negatif. Boleh jelasin dulu dong 
dampak  positifnya apa? 

 

Dampak ya.. mmm.. kalo, 
semua kan berkaitan dengan 
sosial media berarti hp, 
laptop gitu ya. Pertama, sih 
jadi mudah cape ya harusnya 
badan punya waktu untuk 
istirahat atau engga olahraga 
atau apa gitu tapi malah 
main socmed. Jadi,  
sebenernya ke fisik lebih 
banyak capek gitukan. 
Mungkin mata jadi sering 
pedes gitu kan karena sering 
main hp selama pandemi ini 
gitu. Terus apalagi ya, kalo 
buat orang lain emm, apa ya 
bentar-bentar mikir ya. Buat 
orang lain..., eee ga terlalu 
ngefek ya, dampaknya jadi, 
jadi tahu aja. Dampak tuh 
negatif atau positif ya? 

   

Negatif dulu. 
 

Ooh negatif ya? Kalo 
negatifnya apa ya? Emm, 
negatifnya apa ya. Siapa sih 
yang sering aku kepoin hmm, 
paling jadi tadi sih, ada 
keinginan pengen ee, lebih 
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atau engga pengen itu sih, 
pengen menyaingi dia gitu. 
Misalnya ada orang yang 
eem dulunya deket sekarang 
tuh ada crash yang 
membuatku kalo liat storynya 
yang ini yang itu tuh pengen 
menyaingi aja gitu. Kayak 
gitu sih. Kalo orang-orang 
yang ga aku suka aja, kalo 
orang yang aku suka ga ada 
dampak negatifnya sih. Biasa 
aja. 

Ooh yayaya, malah ketika nyari 
informasi itu malah muncul perasaan 
negatif untuk ini dia ya.  
 

Iya sih, kayak aku tuh 
punya second account di 
Instagram itu tuh yang 
untuk aku ngepoin orang-
orang yang ga pengen aku 
follow gitu. Gitu. 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Subjek menggunakan 
second account sebagai 
perantara untuk mencari 
informasi. 

Second Account SA 

Oke oke, setelah kamu ngerasa apa ya, 
ngerasa perasaan negatifnya itu 
muncul,  terus kamu gimana? 

Negatif muncul ya 
 

   

Misal, kamu ngerasa kayak aduh dia 
tuh gimna gitu terus kamu ingin lebih 
daripada dia atau kamu cukup 
mengabaikan dia atau gimana?  
 

Tergantung situasi sih, 
kadang kalo misalnya kalo 
aku liat sih tiap orang kan 
punya kelebihan kekurangan 
masing-masing ya mungkin 
dia tuh better di bidang ini 
gitu. Nah aku ngelanjutinnya 
better di bidang yang lain 
gitu, jadi ga sama kadang.  

   

Heem 
 

Kadang menunjukkan lewat 
kebahagiaan yang kubagikan 
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di sosial media gitu ya. 

Heem Jadi hobi ini tuh dan lain 
sebagainya gitu sih. 

   

Heem heem, wahh banyak malah 
muncul dampak positif ya 
 

Iya  bisa juga sih bener-
bener. Kalo tadi kayak ada 
rasa nyaingi tapi ada rasa 
ingin ngembangin diri juga 
berarti? 

   

Heem betul betul. Heem.    

Nah tadi dampak negatif, sekarang 
dampak positifnya. Apa sih? 

 

Jadi lebih banyak tahu pasti 
ya tadi kan cari informasi, 
jadi banyak tahu terus yaa, 
emm terus apa ya, mungkin 
mengupgrade diri juga 
pasti kan karena 
sebenernya sekarang itu 
enak ya, sumber informasi 
itu tersebar sangat luas 
gitu kan. Sebenernya 
engga ada hal yang engga 
bisa mengupgrade diri gitu 
kan, Mau belajar bahasa 
sekarang Youtube banyak 
banget, Tiktok yang lebih 
simple aja ada gitu kan, mau 
masak juga ada atau mau 
yoga gitu ada. Sebenernya 
banyak hal yang bisa 
dilakukan dan bermanfaat 
dari mencari informasi itu 
untuk mengembangkan diri 
kayak gitu. 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 

Heem heem. 
 

Tanpa berbau negatif sih 
sebenernya sih 
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Heem bener banget. Terus ya, lebih 
banyak tahu juga bisa mengembangkan 
diri juga. 

Heem bener 
 

   

Nah, aku mau mundur sedikit nih yang 
tadi mengenai second account. 
Menurutmu pribadi, mengapa sih kamu 
harus buat second account itu? 
 

Sebenernya second 
account itu barengan sama 
temenku, jadi aku punya 
temen deket kan. Nah, kita 
akhirnya tuh, aku lupa 
second accountnya itu 
jaman SMA gitu. 
Jamannya, misalnya kita 
punya mantan gitu ya, 
mantannya itu punya 
mantan lagi, kita tuh mau 
ngepoin mantannya gitu 
loh.  

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Subjek menggunakan 
second account sebagai 
perantara untuk mencari 
informasi. 

Second Account SA 

Heem 
 

Kayak gitu sih, biasanya 
berbau hal percintaan ya 
dulu jaman pas SMA tapi 
sekarang masih aku pake 
buat ngepoin masa lalu, 
masa lalu aku di second 
account itu karena kan aku 
ga follow gitu di Instagram 
aku.  

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Subjek menggunakan 
second account sebagai 
perantara untuk mencari 
informasi. 

Second Account SA 

Heem heem Kayak gitu sih.    

Informasi-informasi tersebut menurutmu 
nih ya kenapa kamu butuh itu? Butuh 
informasi-informasi tersebut. 
 

Pengen apa ya, pengen tahu 
aja mungkin pengen tahu 
kabarnya tapi malu nanya 
jadinya liatnya lewat 
second account gitu.  

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Subjek menggunakan 
second account sebagai 
perantara untuk mencari 

Second Account SA 
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informasi. 

Ohh iya memantau dari jauh lah 
istilahnya ya? 

Iyaa bener banget,bener 
banget, bener banget. 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Ohh okee, eem gimana sih perasaanmu 
kalo kamu ga dapet informasi-informasi 
tersebut? 
 

Tergantung ya, misalnya nih 
si masa lalunya udah punya 
pacar, yah udah punya pacar 
cuma ngepoin doang, eh 
gimana sih pacarannya gitu 
kan gimana sih cewenya, 
cewenya orang mana sih 
gitu. Sebenernya ya kalo 
orang-orang bilang di circle 
aku tuh punya bakat detektif 
gitu mau masa lalunya kayak 
apa pasti aku kepoin mau 
lewat facebooknya kek, mau 
lewat second account aku 
follow, jadi biasanya kalo 
aku tertarik sama orang itu 
aku bakal ngepoin sampe 
dia SD, SMP, atau apa gitu. 
Gabutnya gitu sih. 

Subjek menggunakan 
second account sebagai 
perantara untuk mencari 
informasi. 

Second Account SA 

Heem, nah kebetulan kamu ga dapet 
informasi tersebut nih, gimana? 

Apa tadi? 
 

   

Kebetulan kamu ga dapet informasi 
tersebut, nah gimana perasaanmu? 
 

Ya kayak wah ga dapet apa 
apa nih, ga bisa difollow nih 
orang tertutup banget nih 
orang, ga open nih gitu. 
Penasaran sama orangnya 
gimana tipenya, kok bisa sih 
jadian sama orang itu gitu, 
kadang tuh bertanya-tanya 
aja sih, aku mau tanya 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 
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sama temen aku yang 
masa lalu itu kayak ga 
enak. Kok bisa sih jadian 
sama yang itu, kok ga enak. 
Jadi cuma dalam hati aja sih 
bertanya-tanyanya. 

Heem, berarti perasaan yang muncul itu 
apa? 

Hmm.. 
 

   

Kecewa kah atau sedih? 
 

Ya, kecewa engga sih, ya 
paling apa ya kayak ga puas 
gitu kayak sedih aja. Eh ga 
sedih sih, kayak ga puas aja 
rasanya, yah gabisa 
dikepoin gitu doang gitu. 
Apa tuh berarti? Ga puas 
perasaannya? 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Kesel mungkin ya Iya, kesel bener    

Sempat muncul cemas ga? Kayak aduh 
gimana nih aku gatau informasi-
informasi tersebut gitu.  
 

Mmm, mmm, mmm, cemas? 
Kayaknya engga sih karena 
kan dia engga terlalu 
bergesekan sama aku ya. 
Misalnya kalo aku mencari 
informasi yang aku butuhin  
tapi ga segera aku dapatin 
itu baru sih, cemas gitu.  

   

Emm, heem heem, kalo takut mungkin? Takut? Takut, takut.. 
 

   

Ketika kamu cari informasi itu kamu 
takut nih ga dapet informasi itu gitu 
 

Takut.. takut bisa, takut bisa, 
eee bentar bentar aku mikir, 
takut ya.. takut. Biasanya 
takutnya itu mungkin 
berkaitan sama relasi sih, 
misalnya nih emm takutnya 
itu gini, misalnya pemikiran 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 
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aku tuh sama si, misalnya 
sama, gimana ya ibaratnya 
tuh ee, bisa juga, aku tuh jadi 
bingung, tergantung 
kasusnya sih sebenernya 
sih.  

Oiya tergantung kasus. 
 

Kalo berkaitan sama 
pasangan nih, misalnya 
pasangan deket sama 
orang dan orangnya ini tuh 
menganggu  banget nih 
aku takut kehilangan, itu 
bisa ya ngaruh gitu, tapi kalo 
udah masa lalu udah mau 
takut gabisa apa apa juga 
gitu. Takut kepikiran mungkin 
ya, mungkin kan makin 
misalnya nih masa lalu kalau 
udah, udah masa lalu 
ngapain di kepoin jadinya 
gabisa move on, jadinya 
kadang keinget lagi gitu.  

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Heem, heem, heem, atau perasaan 
khawatir mungkin? 

Khawatir 
 

   

Khawatir kayak aduh gimana ya gitu, 
gimana kalo aku ga dapet informasi itu 
sempet muncul ga? Mungkin ini bukan, 
bukan perihal mantan juga,  mungkin 
tentang informasi-informasi yang lain 
juga, mungkin tentang crush kalo kamu 
punya crush atau kamu punya siapapun 
teman-teman dekatmu, keluargamu 
atau siapa. 

Tadi apa? Khawatir mmm, ... 
khawatir, bentar. 
 
 
 
 
 

 

   

Misalnya gini deh, misalnya kamu Oh iya iya, pernah sih Adanya keinginan untuk Relatedness RL 
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sedang berelasi dengan teman-
temanmu terus kamu kayak ngerasa 
aduh kok aku ga tau keadaan tentang 
dia ya kayak gitu. Itukan perasaan 
khawatir juga ya, aduh gimana nih, dia 
lagi gimana sih keadaannya? Muncul ga 
sih? 
 

mungkin aku ada temen 
deket gitu terus dia tuh kayak 
hilang kontak terus mikirin 
kenapa dia ya, apa dia lagi 
sebel sama aku atau dia 
sebenernya ada masalah 
terus liat story di WA-nya lagi 
gitu. Jadi kayak bertanya-
tenya, kenapa. Khawatirnya 
tuh berimbas ke hubungan 
kita, apa ada yang salah 
sama aku dan sebagainya 
gitu. Kadang tuh 
berprasangka kadang, 
misalnya kayak ada sih 
kapan ya kayak kemarin-
kemarinnya gitu, janjian 
jam segini tapi kok ga, dia 
online tapi kok ga buka 
chat kenapa nih. 
Sebelumnya aku sempat 
negur dia dalam suatu hal 
gitu, aku kepikiran nih 
apakah kata-kataku 
menyakiti dia sampai dia 
ga bales chat aku gitu. Eh 
ternyata tuh engga, ternyata 
dia lagi ngelakuin sesuatu. 
Jadi kadang aku berpikir 
negatifnya tuh kemana-mana 
kadang sih. 

terhubung dengan orang 
lain. 

Heem, malah meluas ya malah 
melebar.  

Heem heem 
 

   

Oke, heem. Ee, berarti bisa muncul Eh bisa sih itu kalo yang    
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perasaan cemas juga ya kalo kamu ga 
dapet, maksudnya ga tahu informasi 
tentang mereka gitu. 
 

informasi yang berkaitan 
dengan orang-orang yang 
bergesekan tiap harinya gitu 
sih. Kalau ga bergesekan sih 
ga terlalu sih kayak pengen 
tahu aja, kayak tadi yang aku 
bilang. 

Ya oke. Heem    

Heem, gimana sih perasaanmu kalau 
orang lain maupun teman-temanmu 
punya pengalaman yang lebih berharga 
daripadamu.  
 

Pengalaman yang lebih 
berharga, kadang sih sempet 
pernah sih merasa iri. 
Kadang  tuh kayak aku ga 
bisa kayak mereka, misalnya 
ee, misal Instagram ya. 
Instagram kan menampilkan 
sesuatu yang indah ya kayak 
dalam suatu kehidupan 
orang lain pasti. Nah, 
misalnya temen deketku, ih 
dia tuh memang photogenic 
banget ya kok bisa ya? Aku 
tuh kaku banget kalo 
photogenic paling senyum 
doang atau ga gimana gitu, 
terus mungkin emm dia jalan 
gitu kemana. Sama siapa tuh 
jalan gitu terus ya apa ya, 
jadi pengen aja gitu kesana. 
Tapi kalo akhir-akhir gini 
temen sama pasangannya 
gitu ya. Seru nih sama 
pasangannya tapi gapunya 
pasangan, gitu sih, bisa juga 
kadang iri tuh hal yang 
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utama sih kalo ngeliat orang 
lain gitu. 

Heem heem, iri ya? Heem.    

Ngerasa pengen gitu ya? Pengen.    

Oke oke, oke emm kalo ini, kalo kamu 
gatau apa yang temen –temen kamu 
sedang lakukan gimana perasaanmu? 
 

Gatau apa yang sedang 
mereka lakukan, ya sepi 
mungkin ya kayak emm 
kayak ga lihat update an 
yang lain kok sepi, kok 
gada kabar gitu sih, ya 
kayak gitu, sepi sih 
menurutku, gada yang bisa 
dilihat, gada yang bisa 
dikepoin.  

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Heem heem, menurutmu kenapa sih 
kamu merasa begitu? Menurutmu 
pribadi nih. 
 

Hemm, mungkin aku haus 
akan pertemuan kali ya 
karena kan semua online 
ya kan. Jadi tuh kalo ga tahu 
apapun di social media tuh 
kayak makin jauh mungkin 
ya kayak gatau kabar gitu 
kan. Jadi sepi gitu sih, kayak 
gitu.  

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Oh iya iya, apalagi jarang ketemu gitu 
ya. Video call aja mungkin jarang gitu 
ya. 

Iya    

Paling cuma chat-chattan gitu ya 
 

Bener sih, pokoknya 
pandemi itu buat rasa 
kesepian itu meningkat sih.  

   

Heem heem, emm mungkin agak 
mundur ke yang tadi ya, mmm gimana 
perasaanmu ketika temen-temenmu 
bersenang-senang tanpa dirimu? 
 

Paling kok dalem hati kok 
ga diajak, kan aku juga 
sepi, juga kayak gitu sih 
minimal ngajak dulu deh 
entah aku bisa atau engga 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 
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kan biar aku yang 
memutuskan gitu kan kayak 
gitu sih. Kan aku juga 
pengen main. 

Itu apa ya, mungkin sedih ya? Iya sih sedih-sedih.    

Kecewa? 
 

Kecewa, pasti ya, kecewa 
juga kenapa ga diajak gitu. 

   

Heem heem, gitu. Terus,  emm apa 
yang kamu lakuin? 

 

Emm yauda biasanya 
langsung aja ada di play 
story misalnya, ih kemana 
tuh kok ga ngajak atau 
engga misalnya kalo lagi 
males, aduh males nih kalo 
ga ngajak ngajak berarti aku 
melakukan hobi yang lain 
mungkin kayak yauda main 
socmed aja lah kalo ga liat 
drakor aja deh gitu. 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Emm, malah mengalihkan ke media 
sosial lain? 

Heem. 
 

   

Menambahkan intensitasnya mungkin 
ya 

Iya ya, biar ga.. 
 

   

Kepikiran? Melihat, biar ga sebel lagi.    

Oke, emm, sebentar, oke, jadi yang 
kamu rasakan itu khawatir, sedih, 
cemas gitu ya, heem. Oke, mmm kalo 
dari aku pribadi sih cukup pertanyaan-
pertanyaannya, terima kasih sudah 
meluangkan waktu untuk hadir hari ini, 
siang hari ini.  

Heem. 
 
 
 
 

   

Maaf kalau misalnya ada kesalahan 
kata yang aku perbuat gitu, nanti data-
data yang kamu sebutkan ini bakalan 
menjadi kerahasiaan penelitian ini, jadi 

Heem. 
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tidak akan aku sebarkan sesuai yang 
sudah kutulis di informed consent 
seperti itu ya.  

Oke, akhir kata kuucapkan terima kasih. Oke sama-sama, makasih 
juga, semangat.  
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Lampiran 1.2. Hasil Wawancara Subjek A 

Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding 

Selamat siang, -. Selamat siang    

Selamat datang di wawancara 
penelitianku, penelitian skripsi. 
Perkenalkan aku Felix Vermin biasa 
dipanggil Felix aku Mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Katolik 
Soegijapranata Semarang semester 7. 
Sekarang juga sedang mengambil mata 
kuliah skripsi. Maka dari itu, aku minta 
bantuannya -  untuk menjadi partisipan 
atau subjek dalam penelitianku ini. 
Bersedia ya? 

Iya bersedia 
 

   

Ya oke, - juga sudah mengisi informed 
consent yang diberikan. Jadi -, aku 
bakal nanya beberapa pertanyaan 
terkait topikku, topik penelitianku, 
silahkan jawab pertanyaan-pertanyaan 
ini secara sejujur-jujurnya, santai aja 
kayak ngobrol biasa cuman emm 
sesuaikan jawabanmu dengan 
kondisimu saat ini, apa yang kamu 
rasakan saat ini. 

Oke. 
 

   

Gitu ya -. Ya.    

Oke, mungkin aku pertama boleh minta 
tolong dong emm, ngasih tau nama, 
usia terus hobinya apa? 

Halo, namaku -, usianya 18 
tahun, tahun ini 19 tahun, 
hobinya menyanyi. 
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Oooh hobinya menyanyi, keren keren 
hobinya menyanyi. Selain itu ada hobi 
lain engga? 

Mmm, apa ya, hobinya 
makan hahaha, makan 
termasuk hobi ga sih? 

   

Bisa, bisa, bisa kan kebiasaan. Nonton film, hobi ya.    

Oh nonton film, oke. Film-film apa nih 
yang lagi ditonton belakangan ini? 
 

Film macam-macam sih 
kayak documentary kayak 
isu sosial gitu-gitu, terus aku 
juga suka nonton horor, tapi 
belakangan ini aku lebih 
suka nonton film yang isu-isu 
sosial kayak di Netflix tuh 
Social Dilemma. 

   

Oooh tertarik sama isu sosial nih ya? Iyaa. 
 

   

Okee, mmm menurutmu apa sih yang 
kamu lakuin pas ngerasa bosen gitu? 
Kan mungkin dalam masa pandemi 
khususnya pandemi sih boleh juga 
sebelum pandemi juga boleh emm, kan 
banyak waktu luang gitu, apa sih yang 
kamu lakuin ketika kamu ngerasa 
bosen? 

Yang aku lakuin kalo bosen 
emm, waktu awal pandemi 
sih kayak coba-coba resep 
gitu ya masak, tapi 
sekarang jujur ya ga terlalu. 
Kalo sekarang bosen 
denger lagu gitu, terus kalo 
masih bosen nonton film. 
Dua itu sih yang paling aku 
sering lakuin kalo bosen ya. 

Subjek menggunakan 
waktu luang untuk 
menggunakan media 
sosial. 
 

Waktu Luang WL 

Oke oke, berarti kalo selain itu, lagi ga 
pengen nonton film, ga pengen apa, hp 
itu selalu melekat engga 

Jujur, aku iya lumayan 
dekat sama hp tapi kadang 
kalo lagi capek gitu sama hp 
aku baca buku sih emm tapi 
aku bukan yang baca buku 
banget gitu engga juga, 
maksudnya baca buku tuh 
kalo bener-bener gatau nih 
mau ngapain lagi bosen 
nonton, bosen denger lagu, 

Subjek menggunakan 
waktu luang untuk 
menggunakan media 
sosial. 
 

Waktu Luang WL 
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baru baca buku, gitu. 

Oh iya ya, oke mungkin mundur ke 
main hp tadi ya. Itu seberapa sering 
sih? 
 

Seberapa sering? Sering 
banget apalagi pas 
pandemi ini kayak buka 
Instagram makin sering, 
buka socmed sering lah 
pokoknya makin sering 
buka hp dan karena 
pandemi ini di rumah terus 
kayak gimana ya bosenan 
terus dong pastinya 
jadinya buka hp , cek wa, 
cek wa, cek line, haha kayak 
gitu sih. 

Adanya waktu luang 
meningkatkan intensitas 
penggunaan media sosial. 
 

Waktu Luang WL 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Ya ya ya ya. Apa aja sih media sosial 
yang sering kamu pakai? Wa tadi kan, 
line, terus? 

Instagram, Line. Line 
sebenernya aku ga terlalu 
sering tapi karena temen-
temen kampus lumayan 
banyak grup di Line sama di 
WA. Jadi ya, jadinya 
sekarang lumayan sering 
buka Line. Tapi yang paling 
sering jujur itu Instagram, 
Oiya aku juga masih main 
Facebook haha. Mungkin 
kayak apaan sih kayak udah 
ga terlalu jaman gitu, tapi ya 
lumayan sih sekarang masih 
lumayan sering main 
Facebook paling kayak apa 
yang aku lakuin mungkin kan 
aku belakangan ini suka 
diajak collab Youtube nyanyi 
gitu lagu rohani. Jadi aku 
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share kayak Youtube lah aku 
share kegiatan aku sih gitu. 

Ya oke, dibanding beberapa socmed 
tersebut, yang paling sering tuh apa? 

Paling sering banget 
Instagram. 
 

   

Instagram, kamu main Tiktok engga? Emm not really, aku aja 
download Tiktok gara-gara 
ini sih kampus, waktu itu 
kampus ngasih tugas suruh 
upload video Tiktok, itu 
waktu orientasi pertama kali 
langsung disuruh download 
Tiktok, aku pribadi engga 
terlalu suka Tiktok yang 
joget-joget gitu. Awalnya aku 
mikirnya kan apaan sih  
Tiktok itu yang joget-joget itu 
kan. Tapi setelah aku 
download, engga juga kok, 
banyak tips yang kayak ee 
bergunalah untuk kuliah 
dan fun lah. Iya milenial 
banget, jadi ya download aja 
meskipun aku engga buat 
konten ini buat konten itu.  

Adanya keinginan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 

Heem, kalo Youtube gitu? Youtube, ee aku lumayan 
sering buka Youtube tapi ya 
sejujurnya nonton yang ga 
terlalu berfaedah sih kayak 
mukbang gitu, kurang 
berfaedah sih sejujurnya 
atau engga dikasih tugas 
kuliah untuk nonton Youtube 
ya aku buka Youtube. Paling 

Subjek menyadari bahwa 
tindakan yang ia lakukan 
tidak efektif dan efisien. 

Competence CP 
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sering pokoknya aku buka 
Instagram deh. 

Oke, pertama Instagram, kedua apa? Kedua Whatsapp, karena 
semua info kuliah, grup-
grup terus ya sekeliling 
aku juga pake Whatsapp 
yaudah jadi yang paling 
sering aku buka setelah 
Instagram 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Oke, emm balik ke Instagram tadi 
menurutmu pribadi nih, kenapa sih 
kamu suka buka Instagram? 
 

Pertama Instagram itu enak 
aja dilihat, kita bisa buka 
konten orang. Maksudku 
gini, di Tiktok kita juga bisa 
lihat konten orang cuma kan 
di Tiktok itu kayak durasinya 
cuman berapa detik sih gitu 
kan nah terus Instagram 
bervariasi yang bisa kita liat 
kayak ya foto atau video 
terus kalo lihat yang 
aestetik tuh seneng 
meskipun aku tuh bukan 
orang yang kayak feedsnya 
harus rapi gitu. Aku suka 
buka Instagram karena apa 
ya? Emm, aku sih kalo di 
Instagram follow kayak 
musik-musik atau apa sih 
yang lucu-lucu, gimana ya, 
kayak itu tuh hiburanku gitu 
loh, hehe, jadi ya seneng aja 
gitu kalo buka Instagram 
terus kalo ga buka Instagram 
jujur ya kayak hampa, sepi 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 
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kayak gitu. Pun aku juga 
suka foto-foto, jadi ya bisa 
dibilang agak narsis ya, jadi 
Instagram cocok lah sama 
aku gitu.  

Oke, kalo kamu lagi pengen nyari 
informasi nih, misalnya pengen nyari 
kalo yang lagi terkini nih apa ya, misal 
lagi pengen nyari ini kan lagi booming 
tentang bencana alam nih di Indonesia, 
kalau kamu pengen cari informasi itu 
kira-kira media sosial apa yang kamu 
gunakan? 

Instagram juga, kan 
sekarang Instagram banyak 
nge-share kayak berita-berita 
gitu kan malahan aku bukan 
tipikal yang kayak kalau 
dengerin berita itu bukan 
langsung googling, aku pasti 
langsung buka ig gitu 
beneran ga sih? Kayak 
pesawat jatuh, beneran ga 
sih gitu, terus pas rame oh 
bener. Jadi emang bener 
bener Instagram itu 
sesuatu yang selalu buka. 

Adanya keinginan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 

Oh, biasanya langsung buka akun 
beritanya atau buka explore gitu? 

Buka explore, hehe 
 

   

Ooh Tapi memang ada sih 
beberapa akun yang aku 
follow kayak share berita gitu 
sebenernya ga selalu aku 
yang share berita kadang 
kayak akun apa ya, entah 
akun musik atau akun apa 
kalau lagi kayak gitu kan ada 
ya yang mereka share-share 
aku juga follow influencer-
influencer gitu sih 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Heem heem Kayak siapa ya, kayak 
Rachel Vennya itu kan 

Adanya keinginan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 
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suka kayak donasi atau 
apa, jadi aku tahu info lah 
misal bencana disini-disini. 
Kadang aku gatau gitu kan 
“emang iya di Kalimantan 
ada banjir?” atau apa gitu, 
taunya dari influencer-
influencer Instagram itu.  

Ooh, iya iya paham-paham. Jadi, kalau 
bisa disimpulin nih. Informasi-informasi 
untuk dirimu sendiri itu, gunanya apa 
sih dampaknya apa sih? 

Emm, biar aku tuh aware 
aja kali ya sama oh 
keadaan lagi begini tapi 
tuh emm gimana ya kalau 
lagi bencana kalau apa 
gitu, aku lebih prefer kayak 
engga yang ikut-ikutan gitu 
loh, bukannya aku ga peduli 
gitu kan tapi lebih baik kita 
mendoakan langsung 
daripada sekedar post. 
Maksudnya kayak oh dia ikut 
prihatin, jujur aku bukan 
orang yang begitu kalau 
misalnya donasi ga seberapa 
gapapa daripada aku cuma 
ikut pray for mana gitu. Jadi 
dampaknya mungkin buat 
aku aware aja sih dan 
berjaga-jaga ajalah siapa 
tahu ada bencana atau apa. 

Subjek mencari informasi 
agar dapat berjaga-jaga 
terkait apa yang akan 
terjadi kedepannya.  

Berjaga-jaga BJ 

Heem-heem, bentuk perhatian orang 
berbeda-beda ya? 

Iya 
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Oke,  tadi kan Instagram nih kamu 
mencari informasi-informasi berita 
maksudnya yang lagi terkini, apa yang 
lagi terjadi biar lebih aware. Nah, kalau 
di Whatsapp, gimana? 

Kalau di Whatsapp, jujur ya 
kalau di Whatsapp cukup 
banyak hoaks gitu kan. Jadi 
aku kayak ga peduli gitu 
berita-berita yang 
meresahkan banget kayak 
gimana ya, kan gara-gara 
pesawat jatuh tuh jadi 
banyak “weh jangan naik 
pesawat lagi deh, jangan 
naik Sriwijaya lagi gitu”. 
Itukan kayak meresahkan 
pikiran ya, aku tuh kalau ada 
berita-berita begitu , aku 
better ga baca serius 
daripada aku kepikiran. Aku 
orangnya lumayan 
overthinking jadi gasuka 
baca yang bikin panik gitu 
lebih baik aku skip. Jadi 
Whatsapp tuh kayak ya alat 
komunikasi aja, kalau ada 
berita atau apa yang 
meresahkan aku gaperlu 
baca deh hehe. 

Subjek mencari informasi 
agar dapat berjaga-jaga 
terkait apa yang akan 
terjadi kedepannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 

Berjaga-jaga BJ 

Kalau kamu lagi pengen nyari informasi-
informasi tentang temenmu nih, kamu 
lebih prefer Instagram atau Whatsapp? 

Emm, Whatsapp sih 
maksudnya untuk personal 
gitu ya kalau di Instagram 
itu mau tau infonya paling 
liat dari story gitu kan “oh 
dia lagi sakit atau dia lagi 
ngapain”. Tapi kalau 
misalnya mau kayak bener-
bener komunikasi nanya 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 
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kabar atau sesuatu harus 
dipastiin kayaknya urgent 
gitu pasti nanyanya lewat 
Whatsapp. 

Heem, iya. Berarti lebih ke Whatsapp 
kalau nyari informasi tentang temen. 

Iya, kalau untuk orang 
terdekat. 
 

   

Biasanya kalau kamu cari informasi 
tentang dia tuh tunggu dia ada kejadian 
kah atau maksudnya kayak dalam 
situasi tertentu kah atau kamu rutin. 
Misal, minggu ini sekali atau gimana? 

Tergantung sih sejujurnya, 
kalau dia orang yang deket 
sama aku, aku tuh orang 
yang chat duluan gitu tapi 
kalau misalnya ga terlalu 
deket atau temen sekelas aja 
atau pernah kenal di les atau 
dimana atau kalau ada 
kejadian aja gitu sih. Kalau 
mungkin dia lagi berduka 
atau kayak chat gitu. Tapi 
kalau close enough pasti 
aku duluan yang mulai 
obrolan.  

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 
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Oke, emm menurutmu kenapa sih 
Whatsapp untuk mencari informasi-
informasi itu, maksudnya untuk 
menghubungi temanmu gitu? Kenapa 
Whatsapp, kenapa bukan yang lain 
terus kamu hubunginya gimana? 
Langsung di telepon kah atau di chat? 

Kenapa Whatsapp karena 
rata-rata semua orang sudah 
pakai Whatsapp kan dan 
juga orangtua , keluarga, 
teman, rata-rata udah pakai 
Whatsapp terus Whatsapp 
tuh cara penggunaannya 
mudah gitu loh, orang tua 
bisa ngerti, anak muda bisa 
ngerti. Menurut aku, lebih 
enak aja gitu praktis terus 
cara aku tahu kabar 
mereka tergantung lagi ya 
kalau misalnya berduka 
gitu kalau aku deket 
banget pasti aku telepon 
untuk mastiin tapi kalau 
mungkin ga terlalu akrab 
mungkin aku chat aja.  

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Heem, kalau misal dalam situasi yang 
biasa aja, misal keadaan yang tidak 
terjadi apa-apa, hari berjalan seperti 
biasa. Kamu masih tetep nyari informasi 
tentang mereka atau gimana? 

Ya kalau biasa aja sih ya 
mungkin chat aja cukup. 
Gausah sampai teleponan. 
 

   

Tapi tetep nyari informasi atau kabar 
tentang mereka gitu? 

Iya, heem.  
 

   

Oke, emm kapan sih waktu yang biasa 
kamu gunain untuk membuka media 
sosial tadi gitu? Ada waktu tertentu kah 
atau bisa kapan saja? 

Sejak pandemi ini sih, pagi 
buka, siang buka, sore 
buka, kayak gitu tapi ada 
kan hari dimana udah 

Waktu luang digunakan 
untuk menggunakan media 
sosial. 

Waktu Luang WL 

Adanya kemandirian untuk Autonomy AT 
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kebanyakan waktu untuk 
main gadget gitu, kadang 
tuh suka sakit kepala, 
kepala pusing, mata panas 
gitu kan. Mangkanya kalau 
udah kayak gitu paling aku 
cuma main malam aja tapi 
kalau misalnya ya fine-fine 
aja ya pagi siang sore malam 
sampai mau tidur baru lepas 
gitu. Tapi, bukan gimana ya, 
bukan berarti aku selalu hp-
an gitu cuma kalau aku 
bosan ya pasti aku akan 
main gadget main WA main 
Instagram gitu. 

mencari informasi. 

Oh iya iya, melekat sekali ya walaupun 
ga setiap saat tapi ya ketika ada waktu 
ya digunain gitu ya. Oke, waktu yang 
paling sering ada engga atau waktu 
khususnya gitu?  

Waktu yang paling sering sih 
karena ga ngapa-ngapain 
soalnya aku beres-beres 
rumah itu biasanya pagi. 
Sore tuh ya kalau masih ada 
yang kurang rapi lah gitu, 
siang itu biasanya waktu 
untuk santai ya buka hp atau 
nonton film gitu. Jadi aku 
buka socmed mungkin lebih 
sering siang kali ya. Siang 
sampai agak sore lah. 
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Siang itu biasa buka apa? Ngechat 
orang kah atau..? 
 

Siang itu lebih sering buka 
socmed sih dibanding chat 
orang kalau siang, rata-rata 
siang itu kayak temen-
temen gitu, orang tua kan 
kerja, temen-temen tuh 
juga kadang sibuk gitu 
entah nugas entah apa jadi 
kadang ga direspon juga 
kan. Jadi kalau udah 
tenang atau udah kosong 
baru chat, mungkin malem 
gitu.  

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Oke, lebih malem ya, kalau siang gini 
lebih scrolling-scrolling gitu.  

Iya scroll IG lah.  
 

   

Emm ngomongin tentang informasi nih, 
apa sih yang sering kamu cari? Topik-
topik apa yang sering kamu cari? 

 

Yang sering aku cari ya, 
karena aku sekarang kuliah 
Hubungan Internasional, aku 
sekarang carinya gatau ya, 
aku sekarang lebih tertarik 
sama politik padahal dulu ga 
terlalu gitu terus informasi 
apa lagi ya, musik sih, jujur 
musik itu deket sama kau 
jadi aku selalu mau tahu 
meskipun ga semua genre 
aku suka dan bisa juga, 
cuma ya pasti selalu pengen 
tahu juga. Jadi, informasi-
informasi yang aku cari itu 
pertama yang 
berhubungan sama kuliah 
aku. Kedua, pasti musik. 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 
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Oiya iya, yang nomor satu tadi terkait 
politik juga ya? 

Heem 
 

   

Itu lewat apa? Instagram lagi kah atau 
apa? 

Oh kalau politik beda, aku 
lebih suka baca Google 
kalau tentang politik tapi 
kalau di Instagram kadang-
kadang sih soalnya ga 
semua emm politisi itu main 
Instagram kan tapi kalau 
kayak Sandiaga Uno gitu gitu 
kan main Instagram, aktif di 
Youtube juga. Nah, kadang-
kadang aku itu tahu 
informasi itu kadang 
nonton Youtube gitu. Tapi 
kalau dapat infonya lebih 
sering lewat Google. Gitu 
sih.  

Adanya keinginan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 

Oh iya iya, oke. Berarti kalau ditanya 
kenapa kamu nyari informasi-informasi 
tentang politik, itu terkait tentang 
kuliahmu ya. 

Heem, ya karena kita dituntut 
untuk kritis gitu kan 
maksudnya kalau kita tuh 
gatau satu gitu satu topik 
misalnya pasti kita ga 
bakalan paham gitu yang 
selanjutnya karena 
biasanya tuh berhubungan 
gitu. 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 

Subjek mencari informasi 
agar dapat berjaga-jaga 
terkait apa yang akan 
terjadi kedepannya. 

Berjaga-jaga BJ 

Heem, harus punya bahan juga lah ya. Heem heem, awalnya aku 
masuk HI itu yaudahlah 
gitu tahu dari dosen saja 
tapi dosen tuh push untuk 
selalu kritis gitu harus rajin 
baca ya kayak gitu, harus 
cari tahu info duluan, 

Subjek mencari informasi 
agar dapat berjaga-jaga 
terkait apa yang akan 
terjadi kedepannya. 

Berjaga-jaga BJ 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 
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jangan terima-terima aja gitu. 

Heem, punya data-lah ya namanya 
mahasiswa kan. 

Heem heem 
 

   

Oke, itu kan tentang informasi terkait 
politik. Nah kalau informasi terkait 
temanmu nih, teman dekatmu atau 
teman biasa gitu, itu kamu lebih sering 
cari dimana? Kayak pengen tahu 
kabarnya gitu? 

Tetep di WA sih kalau kabar 
tapi kalau misalnya mungkin 
dia tuh ga respon-respon, 
aku tuh anaknya suka kayak 
“hih kok ga dijawab gitu”, 
suka gemes jadi kalau dia 
ga jawab aku ke DM 
apalagi kalau si teman aku 
suka main Instagram juga 
jadi kalau WA –ku ga 
direspon, aku akan 
langsung pindah ke DM 
Instagram. 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 
 

Relatedness RL 

Oh iya-iya oke. Terkait temanmu, 
informasi apa aja sih yang sering kamu 
harapkan dari mereka gitu? 

Karena lagi pandemi gini, 
aku lebih suka nanya 
kabarnya sih kayak sehat 
ga apalagi kalau untuk 
temen aku yang jauh lah, 
maksudnya yang engga di 
Lampung aku pasti selalu 
nanya apa kabar, sehat 
engga terus kalau misalnya 
tahu mereka kurang sehat ya 
jadi ikut lemas gitu ikut sedih 
aja gitu. 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 
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Lebih fokus memberi perhatian ya? Heem 
 

   

Kalau tahu kabarnya, perasaanmu 
gimana? 

Kalau tahu kabarnya baik-
baik aja ikut seneng gitu 
loh, aku tuh memang orang 
yang kayak gitu deh, kalau 
orang seneng aku gampang 
ikut seneng. Sebaliknya juga, 
kalau orang itu vibes-nya 
negatif aku juga lumayan 
gampang keikut emosinya 
gitu. Aku tuh orangnya kayak 
gitu. 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Heem, mudah terpengaruh berarti ya? Heem 
 

   

Oke, masih ngomongin tentang 
informasi-informasi yang tadi sih, emm 
pernah ga sih kamu mencari informasi-
informasi itu secara terus menerus gitu? 
Misal, ya mungkin terkait temanmu, 
pernah ga sih kamu mencari informasi 
itu secara terus menerus? 
 

Pernah dong apalagi kalau 
temen deket gitu, pasti aku 
tuh, aku suka banget 
berkomunikasi tuh 
berkelanjutan gitu. Malah 
aku suka, suka kesel 
banget kalau chatnya 
udahan gitu, aku selalu 
pengennya tuh nyambung 
terus gitu tapi aku lihat 
situasi sih, kalau misal 
dianya tidak dalam mood 
yang baik ya aku ga akan 
merasa kayak lanjut terus 
gitu. Tapi kalau mood-nya 
sama-sama baik, ya lagi fine 
lah pasti aku akan 
berusaha untuk gimana 
caranya suatu komunikasi 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 
 

Relatedness RL 
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itu jadi panjang 

Heem, heem. Ngomongin panjang nih, 
kenapa kamu pengen obrolannya itu 
panjang? 

Basically, aku tuh suka aja 
ngobrol sama orang terus 
seneng aja kalau bisa 
sharing sesuatu siapa tahu 
itu bisa berguna buat aku 
gitu atau sebaliknya mungkin 
kita tuh ga sadar ya ngobrol-
ngobrol kadang tuh ada aja 
yang bisa didapet meskipun 
ya sederhana lah atau apa 
cuma kayak seneng aja kalo 
aku bisa, apa ya. Bisa 
komunikasi dan dapet suatu 
yang penting itu kayak bonus 
lah 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 
 

Relatedness RL 

Oooh yaya, kalau misal informasi 
tentang politik tadi ada kaitannya 
dengan temenmu engga? 

Ada kalau yang sama sama 
HI ya, cuma kalau yang beda 
jurusan ya engga sih ya, 
jarang banget ngomongin 
kayak gitu cuman kalo 
temen yang sama-sama 
jurusannya HI ya lumayan 
sering sih ngomongin 
tentang politik kayak 
Donald Trump lah kemarin 
dia engga terpilih tapi ingin 
sekali terpilih gitu kan. 
Kami suka ngobrol kok 
kayak gitu ya, ngobrol-
ngobrol gitu sih.  

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 
 

Relatedness RL 
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Terus nyari informasinya setelah itu 
dilakuin ga? Maksudnya apakah kamu 
mencari informasi-informasi tadi 
misalnya Donald Trump itu setelah 
membicarakan. 

Iya dong, kalo lagi ngobrolin 
itu pasti sebelumnya aku 
udah baca duluan nih 
beritanya engga kayak sok 
tahu gitu, eh kalo tentang 
politik atau apa ya menurut 
aku kayak sensitif gitu 
maksudnya ga semua 
orang pro dengan Donald 
Trump. Jadi, better baca 
beritanya dulu baru kayak 
diskusi gitu. Seru sih, 
kayak beda pendapat gitu 
biasanya. 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Subjek mencari informasi 
agar dapat berjaga-jaga 
terkait apa yang akan 
terjadi kedepannya. 

Berjaga-jaga BJ 

Iyaa, heem, mahasiswa juga perlu data 
ya kalau data kita ada kita bisa diskusi 
gitu. Jadi, kamu ini lebih fokusnya 
kepada apa yang menjadi fakta gitu ya. 
Jadi, kalau faktanya kamu tahu itu bisa 
didiskusikan bareng-bareng gitu.  

Iyaa 
 

   

Ngomongin tentang fakta-fakta dan 
informasi tadi, seberapa penting sih 
menurutmu? 

 

Seberapa penting? 
Lumayan penting sih kalau 
aku belajar tentang itu, 
consent tentang itu dan aku 
ketemu itu juga hampir setiap 
hari lah. Jadi menurut aku ya 
penting untuk tahu itu sih 
karena itu kewajiban aku 
buat tahu plus jadi ilmu 
buatku juga. Jadi mungkin 
kedepannya aku kedepannya 
jadi apa ya, aku juga belum 
tahu banget mau jadi apa 
cuman ya pasti akan 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 
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berguna lah buat masa 
depan, jadi menurut aku 
cukup penting. 

Iya, iyaa. Kalau informasi-informasi ini 
aku kerucutkan lagi nih tentang teman-
temanmu. Nah, seberapa penting?  
 

Emm, kalau teman menurut 
aku penting banget karena 
gimana ya, aku nganggep 
kita tuh harus jadi support 
system yang baik gitu. 
Kalau kita mau disupport, 
kita duluan yang harus jadi 
support system yang baik. 
Jadi menurut aku untuk 
tahu informasi tentang 
temen itu termasuk penting 
sih dan aku memang kayak 
gitu orangnya. 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 
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Heem, heem. Kamu mencari informasi 
itu sampai dia menjawab, sampai 
ketemu tuh jawabannya apa atau 
sekedar nanya dia? 

Sampai ketemu 
jawabannya apa, aku 
bukan orang yang nanya 
udah jawab kelar gitu, 
engga. Aku akan terus gali 
bukan berarti kepo ga perlu 
ya, maksudnya kalau aku 
sampai menggali itu berarti 
menurut aku dia itu orang 
yang penting buat aku dan 
penting juga untuk tahu 
sesuatu yang perlu aku tahu 
dari dia. Mangkanya aku apa 
ya, mangkanya aku suka 
kalau kita tuh bisa terus 
lanjut gitu daripada aku tanya 
dia jawab udah. Aku tuh 
gimana ya, akan ngerasa 
agak kesel sih kok udah 
gini aja? Udah selesai 
gitu? Kayak gitu orangnya. 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Relatedness  

Heem, heem. Menurutmu penting itu 
karena apa sih? 

Penting itu karena yang 
aku bilang tadi sih, kalau 
aku tahu mereka baik baik 
saja aku juga jadi ikut 
merasa baik baik aja. 
Disaat aku lagi ngedown 
atau lagi capek atau lagi 
apalah, teman itu yang aku 
cari ya untuk jadi penguat 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 
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aku gitu meskipun aku lagi 
ga fine saat mereka fine 
kayak tenang gitu. 
Mangkanya itu penting 
karena ada dampaknya buat 
aku bukan sekedar aku 
pengen tahu aja tanpa ada 
impactnya ke aku. Aku 
pengen tahu saat mereka 
baik baik aja, aku ikut tenang 
gitu. Jadi, ya gimana ya 
emang aku begitu sih haha. 

Balik lagi ke perhatian tadi ya Heem 
 

   

Bentuk perhatianmu seperti itu, okee. 
Gimana sih kamu nyari informasi-
informasi itu? Berarti sama kayak yang 
tadi ya berarti Whatsapp, Instagram gitu 
ya. Itu kalau dalam kondisi biasa-biasa 
aja, itu kamu nanyain tiap hari kah 
atau? 

Kalau misalnya aku lagi 
banyak tugas dan kuliah lagi 
padet ga setiap hari sih 
cuman paling engga dalam 
dua hari adalah pasti aku 
chat, dalam dua hari sekali 
gitu. Tapi kalau misalnya 
kayak aku bener-bener 
kayak lagi sibuk kadang 
mereka chat kadang ga aku 
respon chatnya kadang baru 
malem gitu. Ya rata-rata 
pada maklum lah maksudnya 
ya kita udah, udah engga 
sekolah kayak dulu kan. 
Kalau dulu kan, sore udah 
pulang yaudah kayak gitu. 
Kalau sekarang kan nugas. 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 

Berarti kalau dalam situasi seperti ini 
kalau dalam kondisi biasa-biasa aja 

Heem iya, karena mungkin 
ga semua orang suka 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 

Relatedness RL 
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misalnya dia ga ada sakit gitu ya berarti 
kamu lebih prefer chat tadi ya? 

ditelepon kali ya, maksudnya 
ga semua temen aku begitu 
tapi ada kalanya lagi sama-
sama bosen nih terus 
yaudah video call gitu. 
Biasanya nih kalau udah 
video call jadi seneng 
banget gitu karena bisa liat 
langsung muka dengan 
muka. Sebenernya lebih 
seneng kalau ketemu 
langsung Cuma ya gimana 
kan lagi pandemi. Jadi 
video call ya salah satu yang 
bikin happy lah saat kayak 
gini. 

orang lain. 
 

Berharga sekali ya momen itu walaupun 
video call gitu. 

Heem 
 

   

Oke, next nih, ada kepuasan tersendiri 
ga sih kalau kamu dapat informasi-
informasi itu? 

Emm, iya sih kepuasan 
tersendiri itu kayak ya 
seneng ya tenang, 
pokoknya kalau everything 
is fine dengan mereka ya 
aku akan puas aja gitu. 
Seneng, ya ikut seneng, ya 
gimana ya? Pokoknya aku 
emang orangnya kalau orang 
lain, temenku gitu misalnya 
kalau lagi happy aku 
gampang juga ikut liat tapi 
kalau lagi sedih aku juga bisa 
nyerep sedihnya kayak gitu. 
Gatau sih itu kelebihan atau 
kekurangan, kadang seneng 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 
 

Relatedness RL 
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kadang itu jadi sesuatu yang 
lumayan nyiksa buat aku.  

Heem, kalau balik yang tadi berarti 
kamu puas atau tidak ketika kamu 
dapet? 

Puas-puas 
 
 

   

Oke. Next nih. Nah, itu kan ketika kamu 
mencari informasi-informasi tersebut 
khususnya tentang temanmu gitu ya. 
Pasti ada dampak negatif terus ada 
dampak positifnya, boleh jelasin dong 
dampak negatifnya dulu. 
 

Dampak negatif, pertama 
aku lumayan emosian jadi 
kalau misalnya ada temen 
yang cerita “eh aku lagi gini 
gini, kesel sama ini”, aku bisa 
ikutan kesel itu dampak 
negatifnya. Tapi kalau 
dampak positifnya, apa ya, 
hmm aku jadi bisa, mungkin 
kalau ada yang curhat gitu 
aku bisa ambil pelajaran 
“oh aku gaboleh ngelakuin 
hal yang kayak dia” 
misalnya kayak aku pernah, 
jadi aku boleh cerita ga sih? 

Subjek mencari informasi 
agar dapat berjaga-jaga 
terkait apa yang akan 
terjadi kedepannya. 

Berjaga-jaga BJ 

Boleh, boleh.  Jadi, aku ada temen yang 
sukanya self-hurting gitu loh 
yang kayak di kartur-kartur. 
Awalnya, aku curiga karena 
waktu itu aku masih sekolah 
ya, aku liat dia pas tarok 
tangannya di meja kok kayak 
ada garis, garis. Terus aku 
ya ngobrol gitu loh “kok 
tangan lo kayak ada luka 
bekas di goret-goret gitu lu 
kenapa?”. Terus dia uda 
lama gitu, udah sering. Dari 
cerita itu, kayak ya aku 

Subjek mencari informasi 
agar dapat berjaga-jaga 
terkait apa yang akan 
terjadi kedepannya. 

Berjaga-jaga BJ 
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ambil pelajaran sekeselnya 
aku sama siapapun, 
sebesar masalah apa yang 
kuhadapi, aku gaboleh 
nyakitin diri aku. Gitu sih. 

Jadi, informasi dari temen itu, dapet 
pelajaran lah ya. 

Heem dapet pelajaran lah. 
 

Subjek mencari informasi 
agar dapat berjaga-jaga 
terkait apa yang akan 
terjadi kedepannya. 

Berjaga-jaga BJ 

Hmm, mungkin kita balik lagi ke negatif 
ya. Nah, mungkin kalau ngomongin 
tentang waktu, lebih dampak negatif 
atau positif gitu? 

Waktu.. 
 

   

Dampak pada waktu 
 

Dampak pada waktu, 
mungkin maksudnya gimana 
sih? Lagi, mungkin lagi 
curhat-curhat terus lupa 
waktu gimana ya bilangnya. 
Soalnya kalau misalnya aku 
ada yang ngajak sharing itu 
akunya enjoy-enjoy aja 
kadang sampai lupa waktu. 
Bahkan pernah kayak 
teleponan karena dia 
curhat sesuatu gitu, 
sampai ga sadar udah jam 
dua pagi gitu. Jadi menurut 
aku, kalau dibilang negatif, 
kalau buat tubuh kita dibilang 
negatif iya, tapi aku pribadi 
basically seneng aja kalau 
denger orang cerita, seneng 
aja memberikan saran, ya 
itu. 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 
 

Relatedness RL 
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Oke, kalau waktu tuh terkadang lupa 
waktu. 

Heem terkadang lupa waktu 
 

   

Ini kalo misalnya kita agak mundur 
sedikit ya mencari informasi secara 
terus menerus tentang temanmu itu 
karena apa? 

Karena, kalau ga dikabarin 
itu rasanya kurang aja kayak 
gimana ya emm, aku 
lumayan perasa sih. Jadi, 
kalau ga dikabarin itu 
rasanya kayak “ih dia lagi 
ngapain sih dia lagi 
ngapain sih kok kayak 
sibuk banget kayak gitu”. 
Aku suka loh kalo ada yang 
kabarin, bahkan kalau ada 
yang ngabarin duluan aku 
lebih seneng gitu. Jadi, 
gimana ya aku seneng aja 
kalau tahu kabar orang 
duluan apalagi kalau kayak 
duluan ngasih tahu gitu. 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 
 

Relatedness RL 

Oke, ngerti-ngerti. Nah , ngomongin 
tentang informasi-informasi tadi nih. 
Gimana sih perasaanmu kalau ga bisa 
atau ga dapet informasi tersebut gitu? 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hemm, gelisah. Apalagi 
kalau dia itu temen deket 
aku. Sederhananya kayak 
gini aja, temen aku tiba-
tiba ga pasang DP, terus 
aku chat, cuma checklist 
satu, aku bisa mikir ada 
apa ya? Jangan-jangan aku 
diblock, aku sempet mikir 
kayak gitu serius. Tapi 
padahal engga, nah aku tuh 
lagi belajar supaya gimana 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 
 
 
 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 
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ya aku ga mikirin hal-hal 
yang kayak gitu. 
Sebenernya ga penting kan 
tapi aku tuh bisa gelisah 
gitu sampai pusing 
misalnya aku chat, 
udahnya ga respon-
respon. Jadi, semakin takut 
gitu. 

Iya, iya takut, gelisah. Gelisah itu 
mungkin khawatir ya? 

Iya, bahkan sampai sakit 
kepala mikirinnya. 

   

Wow, sama kayak tadi ya kepala 
pusing. Perasaan cemas muncul kah? 

Iya, biasanya aku kayak gini, 
kalau itu terjadinya sama 
temen deket aku banget, 
akan sangat cemas akunya, 
akan sangat takut, takutnya 
tuh apa? Aku takutnya dia 
marah sama aku, takut 
kalau ada masalah tapi 
dianya belum mau cerita 
jadi kayak gitu atau jangan-
jangan aku diblock, negatif 
thinking yang dateng tuh 
pasti gitu. 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 

Muncul perasaan seperti itu ya? Heeh 
 

   

Oke, berarti tadi kalo boleh aku ulang, 
kamu merasa takut, cemas juga, 
khawatir juga. Nah, kalau kita agak 
sedikit bergeser nih, gimana sih 
perasaanmu kalau orang lain atau 
temanmu sendiri punya pengalaman 
yang lebih berharga daripadamu? 

Pengalaman yang lebih 
berharga ini maksudnya, 
kalau dia lebih berprestasi ya 
gitu? 
 

   

Iya bisa gitu. Nah, kalau aku bukan tipe Adanya kemandirian untuk Autonomy AT 
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yang insecure sama fisik 
orang, aku lebih insecure 
sama prestasi biasanya. 
Kayak di kuliah aku udah 
ngalamin, aku ada temen 
yang mungkin di kelas engga 
terlalu aktif tapi kagetnya dia 
ikut organisasi banyak 
banget padahal masih 
semester satu. Nah itu bikin 
aku lumayan insecure tapi 
aku gamau yang kayak 
nganggep itu “wah dia keren 
banget”, kayak gitu-gitu 
terus. Maksudnya aku ga 
berkembang kan kalo kayak 
gitu. Tapi jujur aja, ya sempet 
aja kayak insecure “ wah dia 
di kelas ga aktif tapi ikut 
kayak organisasi banyak”, 
ga cuman dua tapi dia aktif 
ikut apa lah apa lah. Jadi 
untuk aku yang belum ikut 
organisasi kayak “kok dia 
udah organisasi banyak ya?”. 
Aku aja belum siap kayak 
gitu. 

mencari informasi. 

Heem, nah apa sih yang kamu lakuin 
setelah itu? 

Ya setelah aku tahu dia ikut 
banyak organisasi, aku mikir 
gini sih. Awalnya insecure 
cuman yaudahlah kayak gitu 
setiap orang punya talenta 
yang berbeda. Mungkin dia 
anaknya yang suka 
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organisasi gitu tapi kan aku 
punya talenta yang lain, 
mungkin saat ini aku belum, 
mungkin aku bakal coba 
semester ini atau semester 
depan karena jujur aja 
dengan online gini, aku 
kurang tertarik gitu untuk ikut 
organisasi karena apa? 
Kuliah biasa aja cukup 
melelahkan gitu maksudnya 
gini loh kalo offline mungkin 
lebih fun ya meskipun kita 
capek tapi kita tuh ketemu 
orang langsung. Jadi, yang 
aku lakukan ya aku kurangin 
insecure-insecure itu dan gali 
talenta aku aja. 

Oke, oke. Hmm, pertanyaan selanjutnya 
nih. Gimana sih perasaanmu kalau 
kamu gatau apa yang temen-temenmu 
sedang lakukan. Jadi itu kan tadi 
pengalam yang lebih berharga, nah itu 
kamu gatau tuh apa yang dilakukan dan 
apa yang sedang terjadi. Gimana 
perasaanmu? 

Kalau kayak gitu aku ga gitu 
kepikiran sih, aku lebih 
kepikiran kalau dia 
membuat sesuatu, karya 
atau apa, aku baru ngerasa 
kayak “kok dia bisa, aku 
gabisa”. Tapi kalau misalnya 
aku ga tau dia lagi ngapain 
ya aku ga terlalu kepikiran 
sih “ya, biasa aja sih gitu”. 
Biasa aja, apalagi kalau dia 
bukan temen deket aku, 
maksudnya sekedar kenal, 
aku biasa aja. Biasanya aku 
akan kepo saat itu terjadi 
sama temen deket aku tapi 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 



160 
 

 
 

engga kayak yang harus 
tahu banget engga juga 
karena menurut aku penting 
ga penting aja.  

Oiya, nah ngomongin temen nih kalau 
temanmu sedang bersenang-senang, 
happy happy tapi tanpa kamu. 

Heem 
 

   

Gimana perasaanmu, apa yang bakal 
kamu lakuin? 

Balik lagi kalau itu temen 
deket aku balik lagi sih 
“kenapa engga ada aku” 
maksudnya “kenapa engga 
ajak aku?” kayak gitu 
apalagi kalau kita deket. 
Lebih sedih lagi kalau aku 
main suka ngajak dia tapi 
kalau misalnya dia ga ngajak 
aku balik biasanya aku akan 
lebih keselnya double-double 
gitu, tapi kalau lagi pandemi 
gini, ga terlalu sih. 
Maksudnya ga terlalu “ih 
kok dia gitu sih ga ngajak-
ngajak”, kan bisa aja 
mereka ketemu tuh ga 
sengaja kan? Soalnya 
memang kalau masa 
pandemi ini ga terlalu sering 
nongkrong-nongkrong lah. 
Jadi, tapi kalau dulu ya 
rasanya ya kesel “ih kok ga 
ngajak gue”. 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 

Ohh heem heem Soalnya pernah    

Ohh, berdasarkan pengalaman berarti 
ya.  

Iya    
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Gitu aja sih pertanyaan-pertanyaan 
yang ingin aku ajukan, menurutku 
sepertinya sudah cukup. Terima kasih 
atas jawaban-jawabannya, atas 
informasi yang sudah kamu berikan 
selama wawancara ini. Oke, aku ucapin 
maaf kalau ada kesalahan kata yang 
aku ucapkan yang mungkin tidak 
sengaja atau gimana. 

Aku juga 
 

   

Terima kasih sudah mau jadi subjek 
penelitian ini, terima kasih ya. 

Iya sama-sama.    
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Lampiran 1.3. Hasil Wawancara Subjek M 

Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding 

Selamat sore, -. Sore kak Felix.    

Selamat datang di wawancara/interview 
penelitian skripsiku terima kasih sudah 
menyediakan waktu untuk datang. 
Disini aku bakal nanya beberapa 
pertanyaan terkait penelitian ini silahkan 
kamu jawab sejujur-jujurnya sesuai 
dengan apa yang kamu rasakan. 
Sebelumnya kamu sudah mengisi 
informed consent ya? 

Udah 
 

   

Oke. Ya jadi ada beberapa pertanyaan 
yang bakal aku ajukan sesuai dengan 
topikku ya jawab apa adanya saja.  

Oke 
 

   

Nah - untuk awal-awal nih boleh cerita 
dong nama, usia terus hobinya apa? 
 

Oke, namaku -, aku tahun ini 
21 tahun, kemarin 7 
november baru 19 tahun. 
Hobi aku itu lebih ke kalo 
olahraga lebih ke berenang 
gitu sih. 

   

Kalo sehari-hari gitu hobinya apa? Sehari-hari ngapain ya? Aku 
lebih ke ini sih, kalo engga 
ada tugas yauda Youtube-an 
aja. 

   

Ohh Youtube-an. 
 

Atau engga nyari-nyari film 
gitu. 

   

Ohh oke oke. Nah mungkin terkait sama 
yang tadi ya, apa sih yang kamu lakuin 
ketika kamu ngerasa bosen. Mungkin 
apalagi dalam masa pandemi seperti ini 
kan pastinya banyak waktu kosong gitu 
dan waktu kosong memicu kita untuk 

Hmm, kalo aku pasti udah 
bosen setiap hari sih 
maksudnya kayak repeat 
mulu ya. Aku tuh biasanya 
Youtube, Tiktok-an, 
Tiktoknya ngeliat-liat 

Adanya waktu luang 
dimanfaatkan subjek untuk 
menggunakan media 
sosial. 
 

Waktu Luang WL 
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ngerasa bosen juga. Nah, apasih yang 
kamu lakuin? 

doang engga yang 
ngedance-dance gitu 
engga. Terus abis itu liat 
Twitter, Instagram, sama 
Whatsapp. Ya itu repeat 
terus aja gitu, kalaupun mau 
keluar juga hmm kayaknya 
seringnya keluar sama papi 
gitu nyari makanan atau cari 
cemilan. Karena mau 
beberapa saat itu ada 
rencana sama temen mau 
christmas dinner tapi 
ternyata bokap dari temen 
gabisa. Terus mau keluar 
sama temen SMP-ku 
ternyata temen SMP-ku ada 
yang positif. Jadi kayak 
definisi gagal semua gitu.  

Jadi sebagian besar waktunya 
diluangkan buat media sosialnya? 

Iya tapi maksudnya kalo 
untuk apa rumah gitu nyuci 
sambil beres-beres ya 
sebagai anak perempuan like 
that.  

   

Pekerjaan rumah yaa? Yaa.    

Oke. Nah, dari sekian media sosial tadi 
kalo engga salah aku denger ada 
Tiktok, Youtube, Whatsapp, Instagram, 
kalo engga salah itu ya? Atau ada lagi? 

Twitter? 
 

   

Iya, dari sekian banyak itu yang sering 
kamu gunakan apa? 

Twitter, belakangan ini 
Twitter. 

 

   

Ohh oke, boleh tau dong kenapa pake 
Twitter? 

Hmm, dulu tuh sempet buat 
Twitter kayaknya waktu SD 

Hal yang sedang trending 
menjadi stimulus subjek 

Trending TR 
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atau kapan gitu tapi aku ga 
ngerti cara pakenya. Kayak 
aku tuh buka terus bingung 
“ini gimana sih cara 
gunainnya?” terus kan 
sekitar tahun 2018 aku 
download lagi, aku mau 
coba gitu loh karena kan 
temen-temen SMA pada 
main. Terus aku coba 
ternyata aku udah ngerti 
terus tuh kalo di Twitter 
banyak kalo kondisi 
sekarang kayak gempa, 
banjir gitu kan untuk 
kondisi Indonesianya tapi 
kalo untuk media sosialnya 
entah kayak gosip-gosip atau 
kayak cerita-cerita kehidupan 
seseorang gitu, itu kayak 
buat aku seru nih terus 
dapet knowledgenya juga 
dari situ. Terus ya skincare-
an, terus thrift-thrift shop gitu 
kayak gitu sih. Gatau ya kalo 
Twitter tuh kayak tempat 
curhat lebih enak aja gitu loh, 
seru aja gatau. 

dalam mencari informasi-
informasi. 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Relatedness RL 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 

Heem, heem. Menurutmu, untuk cari 
informasi-informasi tersebut misal yang 
kamu sebutkan misal  bencana, banjir 
atau gempa, kenapa di Twitter kenapa 
engga di media sosial yang lain? 

Kalau untuk media sosial 
yang lain, Instagram ya. Kita 
ambil contoh Instagram aja, 
Instagram itu udah kayak 
explorenya, isinya Tiktok 
semua gitu dan sedangkan 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 
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aku back ke Tiktok, fyp-ku itu 
isinya kayak orang ya masak 
gitu jadi jarang untuk 
informasi yang kayak banjir 
atau something gitu. Tapi 
kalau di Twitter aku follow 
BMKG, aku lebih suka aja. 

Heem, heem iya. Menurutmu nih 
kenapa sih kamu harus tahu informasi-
informasi tersebut? 
 

Aku ngerasa kalo udah 
dewasa ya perlu aku tahu 
lah. Maksudnya untuk 
informasi itu kan ga 
mungkin aku udah dewasa 
kayak pikiranku tidak 
terbuka, ga tahu kondisi 
sekarang apaan gitu. 
Walaupun, aku sebenernya 
tidak suka untuk menonton 
berita gitu. Jadi, ketika 
papiku menyetel TV untuk 
menonton TV One atau 
Metro TV aku lebih kayak 
“please-lah ganti”, aku lebih 
suka nonton film. Jadi kalau 
nonton berita di televisi itu 
mood-mood-annya aku gitu. 
Jadi misalnya ada berita atau 
kasus ya ambil misalnya 
kasus apa sih yang seru-
seru, korupsi atau 
korupsinya yang kayak 
masih masuk di anak muda 
gitu, engga susah 
konteksnya dan atau kayak 
pembunuhan atau something 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

CP 
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itu kan memacu 
keingintahuannya aku gitu 
tapi kalau untuk berita 
lainnya aku sebatas di 
medsos gitu loh dan aku 
bisa liat pendapat dari 
orang-orang “ooh, ternyata 
tuh ada orang yang dengan 
pemikiran seperti ini”. Jadi 
kadang sempet kalo ga 
sesuai dengan pikiranku 
kayak “apasih, kok kayak gini 
freak lah apalah, pasti ada 
muncuk pemikiran seperti ini 
pemikiran orang. 

Ohh oke oke. Terus kalau tadi kan 
bicara tentang Twitter, itu kan yang 
pertama. Kalau yang kedua yang sering 
kamu gunakan apa? 

Hmm, Tiktok. 
 

   

Heem. Disitu kamu ngapain? Tiktok cuma melihat lucu-
lucuan doang sih kayak apa 
namanya biar menghibur aja 
kayak soundtrack 
“nananahuu” gitu, yang 
kayak gitu kan semacam 
lucu-lucu gitu aku suka aja 
sama masak-masak paling 
atau engga travelling sih gitu. 

   

Heem. Kalau informasi-informasi yang 
kamu butuhkan itu lebih banyak 
dimana? 

Ooh Twitter.  
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Twitter ya, jauh banyak Twitter ya.  Heem 
 

   

Biasa kalau di Twitter itu kamu nyarinya 
lewat apa tuh?  

Hmm, cuma di home aku 
sih atau lewat hashtag gitu. 

Hal yang sedang trending 
menjadi stimulus subjek 
dalam mencari informasi-
informasi. 

Trending TR 

Hashtag.. Hashtag apa gitu kan yang 
lagi trending-trending gitu. 

Hal yang sedang trending 
menjadi stimulus subjek 
dalam mencari informasi-
informasi. 

Trending TR 

Biasa kalau kamu ngelihat dari hashtag 
gitu yang lagi trending misal Sriwijaya 
Air, trending terus yang kamu lakukan? 

Hmm, yauda aku lihat 
perkembangannya “ohh 
iya blackboxnya udah 
ketemu, lagi nyari black 
box kedua” tapi aku belum 
terlalu memperhatikan lagi 
maksudnya baru selesai 
UAS juga. 

Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 

Competence CP 

Oiya-iya. Kalo misal kita tarik mundur 
sedikit ya. Tujuan kamu membuka 
media sosial itu apa sih sebenernya? 

Untuk membuat aku fun, 
seneng aja biar akunya ga 
bete.  
 

   

Jadi, apa ya, pengalih stress gitu? Heem, heem. Bisa lah.    

Boleh minta contoh dong misal lagi apa 
gitu, terus pengalihnya buka medsos 
gitu. Ada engga? 

Hmm, misalkan lagi banyak 
pikiran gitu atau gimana gitu 
yaudah aku buka medsos 
untuk apa namanya nyari 
yang lucu-lucu gitu biar 
seru aja itu sih. 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Oiya iya, oke. Berarti yang sering 
digunakan itu Twitter dan Tiktok ya? 

Heem. 
 

   

Oke, mungkin ngobrolin tentang media 
sosial nih. Kapan aja sih waktu yang 
gunakan untuk membuka media sosial. 

Engga, random aja, kapan 
aja heem. 
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Ada waktu tertentu kah? Atau bisa 
kapan saja? 

Oke, itu ada dominan waktunya engga? 
Misal apa gitu? 

Engga sih, random. Tapi 
lebih sering oh, lebih sering 
malem ke pagi gitu.  

   

Malem ke pagi, maksudnya kamu tidur? Iya, sekitar jam sebelas, 
duabelas sampai jam satu, 
setengah dua. 

   

Oooh Heem, jam segituan.    

Heem. Kenapa? Boleh dikasih tau dong 
alesannya. 

Karena kalo pagi gitu kan, 
apa namanya, pagi itu sibuk 
kuliah terus abis itu beres-
beres, itu range waktunya 
jam delapan sampai jam lima 
lah gitu. Kan jam enam 
misalkan ada rapat, ada 
latihan atau apa gitu terus 
ngerjain tugas gitu. Jadi ya 
sekitar jam segituan aku 
buka, ya bener bener aku 
nikmatin gitu. 

Waktu luang digunakan 
untuk menggunakan media 
sosial. 

Waktu Luang WL 
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Ohh, waktu kosongnya jam segitu 
mungkin ya. 

Iya haha, waktu kosongku 
memang jam segitu.  
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Oke, hmm kalau ngomongin tentang 
media sosial lagi nih. Informasi-
informasi apa sih yang sering kamu 
cari? 

Hmm, apa ya. Hmm aku 
gatau belakangan ini lebih 
suka ke sex education sih. 
Hmm apa ya gatau ya kalau 
di Youtube kan ada 
channel USS Feed gitu, ya 
semacam pandangan-
pandangan kayak gitu. Aku 
pernah ngapain atau seks di 
luar nikah itu gimana? 
Persepsi orang kan beda-
beda banget apalagi itu 
kan sesuatu yang masih 
cukup sakral ya di 
Indonesia ya kayak bener-
bener orang Indonesia ya 
you ga boleh do something 
like that sebelum lo married 
gitu loh. Jadi mangkanya aku 
kayak “ohh kayak gini 
pandangannya” gitu. 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 
 
 
Adanya kebutuhan untuk 
melatih kemampuan. 
 
 
 
 
 
 

Autonomy 
 
 
 
 
 
Competence 

AT 
 
 
 
 
 
CP 

Jadi, kamu lebih suka yang unik dan 
menarik untuk dipelajari gitu ya. 

Heem, heem. 
 

   

Nah kalau misalnya ngomongin tentang 
teman-temanmu nih. Pernah ga sih 
kamu cari informasi-informasi tentang 
mereka dalam tanda kutip kepo gitu? 

Pernah pasti aku orangnya 
kepoan parah. Aku itu 
termasuk orang yang suka 
nge-stalker orang. Misalkan 
ada temen SMA nih ya, aku 
kan ada grup berempat gitu 
terus ada satu orang ya 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 
 
 
 
 

Relatedness RL 
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temenku ini ga suka sama 
dia. Pasti tuh ada ajalah 
omongan ya kayak grup 
cewek gimana sih “ini 
gimana sih ini ini”, ya wajar 
sih sebenernya cuma bukan 
sampai menjelek-jelekan itu 
engga cuma sebatas oiya 
gitu dan kadang tuh malah 
merasa bersalah kayak ada 
friends with benefit kayak 
“gila kita jahat banget ya dulu 
ya, kayak gini gini gini” wajar 
lah kalo buat aku sih 
termasuk hal yang wajar gitu.  

 
 
 

Subjek menyadari bahwa 
tindakan yang ia lakukan 
tidak efektif dan efisien. 

Competence CP 

Jadi temen juga mempengaruhi ya? Pasti, pasti, pasti. 
 

   

Jadi begitu temen ngomong sesuatu 
kamu malah pengen cari informasi itu 
gitu ya. 

Heem banget.  
 

   

Heem, kalau kalo untuk temen-temen 
deket atau temen-temen biasa gitu. 
Pernah ga sih cari informasi itu secara 
terus menerus kayak “dia lagi ngapain 
ya? apa yang dia lakuin ya?”. 

Ohh engga, kalau yang 
masih contact sama aku, aku 
ga bakal sampe yang 
segitunya gitu. Cuma kalau 
kecuali temenku ini ada 
hubungan sama orang mau 
pdkt semacam itu gatau aku 
lebih protektif sama temen 
ketika dia bilang gua deket 
sama temen nih tapi 
cowonya beda agama aku 
bakal stalk gitu loh. 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy 
 

AT 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 

Heem heem, menurutmu kenapa sih 
kamu protektif gitu? 

Heem, gatau kok aku 
ngerasa kayak karena aku 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 

Relatedness RL 
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tahu sifat temenku yang 
agak labil dan aku 
biasanya juga dijadikan 
tempat curhat dari SMP 
dan aku ngerasa yaudah aku 
bisa bantu dia. 

orang lain. 

Ooh iya jadi seolah-olah pelindung gitu 
ya. 

Heem, bisa dibilang begitu.  
 

   

Heem heem. Tapi ga gitu banget    

Membantu teman gitu ya. Iyaa 
 

   

Hem, kalo misalnya media sosial nih 
untuk menghubungi teman-temanmu 
apa sih yang sering kamu gunakan? 

WA 
 

   

Heem WA ya, itu kamu sering hubungi 
mereka misal nanya kabar gitu sering 
engga? 

Hmm nanya kabar engga sih 
lebih langsung to the topic 
aja gitu. Kita ga pernah 
langsung kayak eh gimana 
kabarnya engga kayak 
engga gitu sih palingan 
temen kalau mulai chat itu 
langsung kayak eh gua mau 
cerita dong atau apa. 

   

Oh iya iya. Ini misalnya tentang 
informasi yang kamu butuhkan tentang 
dia itu langsung kamu tanyakan atau? 

Langsung langsung aku 
langsung ceplok batok sih 
cuma kalau untuk teman 
kuliah aku lebih berhati-hati. 

   

Berarti kamu langsung nanya ya? Heem heem. 
 

   

Menurutmu nih mengenai informasi-
informasi yang kamu ceritain daritadi 
nih misal tentang temenmu. Itu 
seberapa penting sih kamu cari itu? 

Hmm karena sekarang tidak 
ada kasus sampe segimana-
segimana. Eh ada deng dulu 
tuh ada aku sempet mau 
marah sama temen kuliah 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 
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aku gara-gara temen deket 
aku tuh dijadikan alasan 
atas kepergian dirinya. 
Jadi, anak ini kabur gitu ga 
ngasih tahu orang tuanya 
tapi dia ngasih taunya ke 
kosan temenku gitu dan 
akhirnya jadi perkarakan. 
Akhirnya aku marah itu aku 
sampe cari tahu ke chat-chat 
dia gitu kabarnya dimana, 
aku langsung cari tahu 
gimana karena aku ga mau 
temenku yang dijadikan 
alasan tuh kenapa-kenapa 
karena ini tuh bukan alasan 
yang mudah seperti itu, Jadi 
yang kayak aku sampe kalau 
mau sampe ke polisi ayo deh 
gitu loh. Bahkan ketika dia 
masuk kelas aku udah 
bertekad dalam diriku ketika 
dia masuk kelas mau aku 
labrak gitu, mau aku bilang. 
Terus aku ke toilet nih anak 
udah balik, minta maaf sama 
aku yaudah oh yaudah 
berarti kamu tahu salah 
kamu dimana gitu. Kalo 
sampe dia ga ngomong 
sepatah kata apapun aku 
marah gitu. 

Oke, sebenernya lebih ke memberi 
perhatian ya, cara memberi perhatian 

Iya, karena aku tipe yang 
engga suka temenku 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 

Relatedness RL 
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ke temen ya? sampe dia diapa-apain gitu 
loh sampe dia gabisa 
ngomong karena temenku 
yang satu ini ga bisa blak-
blak-an orangnya sedangkan 
grupku yang ini itu tahu kalo 
aku yang paling galak gitu 
lah bilangnya jadi yaudah. 

orang lain. 

Oh oke, kalo ngomongin tentang 
informasi – informasi tersebut nih, 
gimana sih kamu cari informasi-
informasi itu?  

Informasi biasanya aku tanya 
ke temen-temen sih paling 
engga kalo case yang 
bener-bener penting gitu 
nanya sampe ke temen-
temennya tapi kalau sebatas 
kepo atau gimana paling 
sebatas stalker Instagram 
gitu, gitu doang sih. 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Heem iya, kalo ngomongin informasi-
informasi yang kamu pengen nih misal 
yang menarik kan kamu sempet 
ngomong nih beberapa waktu sebelum 
ini informasi-informasi yang unik dan 
menarik gitu kamu gimana nyarinya? 

Kayaknya aku ga pernah 
nyampe yang sedetektif gitu 
sih ya cuman di lingkungan 
medsos gitu sih. Kalau aku 
ga dapet oh yaudah gitu.  
 

   

Iya mungkin kalo bisa mundur mungkin 
ke Twitter tadi ya. 

Iya karena maksudku ga 
semua orang mensharekan 
itu di social media gituloh. 

   

Ooh, nah ngomongin tentang informasi-
informasi tersebut gitu. Ada ga sih 
sebuah kepuasan ketika kamu 
dapatkan informasi itu? 

Adalah pastinya kayak gila 
akhirnya ketemu gitu pasti 
adalah kan dengan nyari gitu 
pasti dengan keingintahuan 
yang besar. 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Heem, heem heem, terus ketika kamu 
merasa puas dengan apa yang kamu 
cari terus apa yang kamu lakukan? 

Hmm, biasanya aku kasih 
temenku sih “eh gue dapet 
nih informasinya nih” kayak 

Adanya keinginan untuk 
terhubung dengan orang 
lain. 

Relatedness RL 
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gitu ya atau engga aku 
mastiin dulu sih “ini bukan?” 
terus pas dia bilang ini terus 
aku bilang gila hebat banget 
haha. Aku suka appreciate 
diriku sendiri gituloh atas 
usahaku. 

Oke, kalo ngomongin tentang ini, kamu 
kalo engga salah tadi ngomong kasih 
tau ke temen nih. Menurutmu, kenapa 
kamu memberi tahu temenmu? 

Gatau aku ngerasa kayak dia 
berhak tahu gitu. Aku cari 
tahu kan ada hubungannya 
gitu, gitu biasanya. 
 

   

Ooh, kalo tentang bahan obrolan gitu 
mungkin? Jadi bahan obrolan gitu 
informasi tersebut? 

Ohh maksudnya kayak aku 
sama temen-temenku 
gibahin satu orang gitu?  

   

Apapun informasinya 
 

Apapun informasinya, ya 
kalau bahan obrolan gitu 
yaa aku ngasih tahu 
yaudah seneng aja kadang 
sih kayak bahan obrolan 
seneng aja, hibah gitu 
seneng haha. 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 

Gapapa, berarti biar kamu berelasi ya? Iya, semacam juga 
sekarang maksudnya 
mungkin tipe dari dulu ya 
maksudnya ketika kamu ada 
di lingkup ya emang dari 
dulunya ada seperti itu ya 
menjadi suatu keterusan kan 
konteksnya masih positif 
bukan sampai negatif banget 
gitu loh. 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 

Oke, masih ngomongin tentang 
informasi yang kamu cari sih pasti itu 

Kalo informasi, dampak 
negatifnya mungkin yang 
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punya dampak negatif dan positif kan. 
Boleh cerita dong dampak negatifnya 
apa, dampak negatif dulu. 

ketika aku cari mungkin 
misalnya orang itu pernah 
cari aku itu kan kepikiran di 
aku gitu. Jadi, overthinking di 
akunya sendiri, akunya 
kayak termasuk orang yang 
overthinking dan aku akan 
memikirkan itu terus. Itu 
dampak negatif yang paling-
paling sih. 

Heem, ada lagi? Kayaknya itu aja sih    

Mungkin dampak negatif perihal waktu 
gitu? 

Engga, waktu engga.  
 

   

Kamu merasa mencarinya secukupnya 
gitu? 

Iya maksudnya aku kan 
kayak hidupku bukan untuk 
mencari suatu orang atau 
suatu berita doang gitu loh.  

   

Kalo positifnya nih? Untuk dirimu sendiri 
gitu. 

Terkadang sesuai mood juga 
ya, kalau mood aku lagi jelek 
gitu atau gimana ya aku 
nerimanya jadi negatif tapi 
kalau mood aku lagi bagus 
terus kayak ada something 
yang jadi pelajaran buat aku 
itu dampak positifnya gitu 
sih. Tapi selama ini 
kebanyakan lebih dampak 
negatif. 

   

Oke, lebih dampak negatif. Kalo kamu 
ga dapet misal nih suatu waktu kamu 
pengen nyari informasi tersebut dan 
ternyata kamu ga dapet informasi 
tersebut maksudnya informasi yang 
kamu inginkan apa yang kamu 

Gregetan, aku orangnya 
gregetan banget kayak itu 
harus ketemu gitu, aku 
orangnya gabisa, dan itu 
untuk melupakan yang 
pengen aku tahu itu butuh 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 

Subjek menyadari bahwa 
tindakan yang ia lakukan 
tidak efektif dan efisien. 

Competence CP 
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rasakan? beberapa hari gitu.  
 

Heem, menurutmu gregetan itu 
membuat dirimu merasa apa? 

Kadang itu abis ya begitu 
aku gregetan kan aku 
pengen tahu sampe batas 
maksimumnya kan kalo 
sampe batas maksimumnya 
ga ketemu ya yaudah tapi 
tuh gregetan bikin aku 
kayak kok sepengen tahu 
itu gitu sama kehidupan 
orang gitu loh. Kadang 
kayak gitu.  

Subjek menyadari bahwa 
tindakan yang ia lakukan 
tidak efektif dan efisien. 

Competence CP 

Berarti ada kekhawatiran engga sih? Iya semacam itu, gua terlalu 
over ga sih masalah beginian 
maksudnya itu kan ga terlalu 
berdampak banget gitu loh 
cuman kadang kepo banget 
gitu loh.  

   

Heem, heem, oke. Ada engga sih 
dampak lain maksudnya kamu ngerasa 
apa gitu kalo kamu ga dapet informasi 
itu? Sedihkah? Cemas? Atau apa 
takut? 

Engga, engga ga sampe 
yang secemas setakut itu 
kecuali sampe yang bener 
ada impactnya ke diri aku 
gitu. 
 

   

Oke terus nih gimana sih perasaanmu 
ketika orang lain atau temanmu gitu 
memiliki pengalaman lebih berharga 
dibandingmu? 
 

Aku sedih kadang kayak 
kepikiran kalo aku tuh kayak 
kok dia punya pengalaman 
itu gitu loh, dia kok bisa ya 
sampe segitunya dan 
kadang aku tuh cari tahu 
gitu loh gimana sih 
caranya untuk dapetin itu 
gitu dan kadang tuh orang 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 

Autonomy AT 
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dapetin itu ada valuenya 
sendiri yang lebih di dalam 
diri dia gitu terus aku tuh 
kayak ih kok aku ga besar 
untuk value disitu kok aku ga 
besar ya kok aku lemah 
banget. Lebih kepikiran di 
situ. Aku sedih kadang kayak 
kepikiran kalo aku tuh kayak 
kok dia punya pengalaman 
itu gitu loh, dia kok bisa ya 
sampe segitunya dan 
kadang aku tuh cari tahu 
gitu loh gimana sih 
caranya untuk dapetin itu 
gitu dan kadang tuh orang 
dapetin itu ada valuenya 
sendiri yang lebih di dalam 
diri dia gitu terus aku tuh 
kayak ih kok aku ga besar 
untuk value disitu kok aku ga 
besar ya kok aku lemah 
banget. Lebih kepikiran di 
situ. 

Heem terus kamu kepikiran begitu apa 
yang kamu lakuin? 
 

Hmm, ingin mencoba iya tapi 
terkadang kayak terhambat 
aja gitu kayak diri ini gatau 
menghambat diri sendiri aja 
gitu gatau faktor apa aku 
terhambat aja. 

   

Boleh cerita dong misal ada 
pengalaman apa gitu? 

Hmm, misal ya. Oke ini aja 
deh yang simple, misalnya 
aku pelayanan di gereja 
misalnya aku jadi worship 

Adanya kemandirian untuk 
mencari informasi. 
 
 

Autonomy 
 
 
 

AT 
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leader yang mimpin ibadah di 
gereja. Itu beberapa kali aku 
sempet ditunjuk untuk ke situ 
terjun ke situ terus aku liat 
terus aku sempet nolak 
karena aku ga PD pada diri 
aku. Itu kan kamu jadi 
pemimpin ibadah ya kamu 
harus bisa untuk tampil di 
depan nah aku tuh engga PD 
untuk itu gitu tapi kalo aku 
liat orang apalagi yang anak 
muda ya bukan yang .. gitu 
engga. Terus aku tuh kayak 
“kok dia dipergaulannya 
diem tapi dia bisa gitu”, 
gituloh untuk show dirinya 
disitu aku tuh ngerasa kayak 
“kok aku yang termasuk yang 
banyak ngomong tuh diem, 
beku kalo di depan” kayak 
gitu dan tapi waktu itu kan 
aku selalu menetralkan 
pikiran aku dengan yaudah 
kalo emang dalam suatu 
pelayanan ini agak rohani 
banget sih sebenernya haha. 
Dalam suatu pelayanan, kalo 
kamu sudah ditunjuk ya 
terima aja sebenernya kayak 
gitu. Jadi aku sekarang lebih 
membuka pikiran aku untuk 
lebih yaudah ga usah takut, 
kamu ngejalaninnya bukan 
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buat manusia tapi buat 
Tuhan. Jadi, yaudah jalanin 
aja ya gitu, lebih gitu sih 
untuk simplenya ya. 

Heem, kalo dipikir-pikir nih penyebab 
kamu merasa seperti itu gitu loh, kamu 
dibanding orang lain lebih berharga 
orang lain itu apa? 

Gatau lebih ke appreciate 
orang-orang ga sih? Lebih ke 
orang-orang  lebih apa 
namanya banggain atau 
engga bilang kayak oh ini ini 
hebat bisa gitu loh karena 
perkataan orang-orang 
sangat mempengaruhi aku 
jadi misalnya orang ngomong 
kecil negatif yang orang lain 
ga bisa denger aku bisa 
denger gitu yang tentang 
diriku tapi.  

   

Nah, kalo ngomong pengalaman yang 
lebih berharga nih, kalo temen-
temenmu atau orang lain punya 
pengalaman yang lebih berharga tetapi 
kamu tidak kebetulan tidak dilibatkan 
apa sih, gimana sih perasaannya? 

Overthinking pasti, 
maksudnya dalam satu grup 
gitu ya entah aku ga diajak 
atau apa gitu pasti 
overthinking gitu. Oh itu 
salah ke diriku apa ke di 
mereka atau gimana, gitu 
sih. 
 

   

Heem, perasaannya overthinking ya. 
Kira-kira apasih yang kamu lakuin 
setelah itu?  

Setelah apa nih? Setelah 
overthinking? 
 

   

Hmm gini tadi kan ngomongnya ini 
temen-temenmu punya pengalaman 
yang lebih berharga terus kamu tidak 
dilibatkan, terus apa sih yang kamu 
lakuin setelah itu? 

Hmm, ini ada dua biasanya 
aku pendem atau aku 
ngomong langsung 
tergantung seberapa sering 
mereka ngomong gitu. Kalo 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 
 

Relatedness RL 
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sekali dua kali masih oke 
tapi kalo udah sering-
sering berarti ada 
something wrong nih aku 
perlu ngomong, kenapa? 

Nah, tadi kan pengalaman berharga ya 
nah kalo teman-teman bersenang-
senang tanpa dirimu gimana 
perasaanmu? 

Hmm, untuk saat ini sih ga 
ada yang sampe segitunya 
banget sih bersenang-
senang tuh yang aku 
nangkep disini dalam 
konteks jalan-jalan gitu ya 
sama temen-temen kalo itu 
kebanyakan aku yang 
menolak gitu sih karena ada 
kesibukan tapi aku tuh ya 
sedih aku melewatkan itu 
kok makin jauh 
omongannya gitu.  

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 

Heem, heem. Tapi kalo sampe ngomongin 
di belakang pernah waktu 
SMP aku marah.  

   

Seandainya, kamu tidak dilibatkan, 
bukan kamu menolak tapi tidak 
dilibatkan saat temen-temenmu sedang 
bersenang-senang? 

Marah sih aku, marah 
banget gatau aku marah 
aja karena aku pas SMP 
punya pengalaman 
sahabatan tiga orang 
termasuk aku dua ini 
ngomongin aku gitu dan 
aku marah gitu, definisi 
marah sampe diketahui satu 
angkatan gitu bener bener 
semarah itu karena aku 
bertiga ini engga pernah 
berantem dan dikenal dari 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 
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kelas tujuh tuh ga pernah 
berantem sama sekali tapi 
begitu ada kejadian yang itu 
yaudah aku marah itu sampe 
temen-temen semua itu tahu, 
parah sih termasuk yang 
terhebat dalam hidup aku. 
Drama  banget gitu haha. 

Menurutmu dampaknya sampe 
sekarang itu apa sih? Untuk temen-
temenmu misal 

Hmm, aku ga pernah ketemu 
lagi sih cuma aku takut 
canggung gitu karena 
dampaknya terlihat jelas 
ketika mereka mengadakan 
pesta 17 tahun. Jadi mereka 
ngadain sweet seventeen 
tapi aku diundang gitu , “oh 
berarti masalah kita udah 
clear” gituloh cuma mungkin 
aku terlalu overthinking gitu 
dan mereka kan sempet 
nginvite gitu “mon, bisa ga 
dateng kayak gini gini gini”. 
Itutuh aku biasanya 
menyertakan alasan-alasan 
yang suka diada-adain entah 
aku mau pergi sama ini, 
entah aku ada ini gitu karena 
aku gamau jadi awkward 
gitu. 

   

Kalo dampaknya kepada temenmu 
yang saat ini, circlemu misalnya. Itu ada 
ga sih misalnya kamu gara-gara 
kejadian itu kamu semakin apa. 

Oh ada, ada, ada. Ada, ada, 
ada. Itu aku pas SMP aku 
tipenya mendem ketika dia 
ngomong mungkin itu sudah 
masuk menyinggung tapi aku 
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tipenya mendem pada saat 
itu gituloh. Jadi saat itu aku 
mendem, mendem, mendem 
terus lama lama meledak. 
Jadi sekalinya muncul 
langsung meledak. Nah aku 
tuh kayak “gaboleh mendem 
gini tuh, gaboleh mending 
aku clear-in berantem ya 
berantem aja gitu” dan itu 
pernah berantem ya 
berantem aja. Dalam 
pertemanan wajar kalo ga 
ada berantem engga ada 
warna di pertemanan kamu 
gitu loh dan itu waktu SMA 
itu juga pernah berempat, 
berdua eh satu orang yang 
ada masalah, satu orang 
yang kita ejek mungkin 
jatohnya uda menyinggung 
kali ya itu berdua sih 
menyinggungnya aku sama 
temen aku yang satu itu. 
Yang satu itu jadi kayak 
penengah gitu nah pas lagi 
ngumpul-ngumpul kita buat 
pertemuan meja bundar gitu 
terus kayak disitu jam 12 
malem sih pas lagi retreat 
SMA itu disitu ngobrol “gua 
ga suka lu kayak gini gini 
gini” yaudah itu kayak malem 
renungan aja sampe ditegur 
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sama guru karena disitu kan 
ada waktu untuk tidur juga 
kita ga peduliin pokoknya ini 
masalah harus clear saat itu 
juga yaudah itu clear 
walaupun masih kayak ketika 
ketemuan masih jadi bahan 
becandaan. Maksudnya 
“dulu kan yang nangiis-
nangis di perpus” kayak gitu 
sih tapi itu engga ada sakit 
hatinya udah engga ada tapi 
aku sekarang bukan orang 
yang mendem tapi marah. 
Mendemnya itu ada saatnya 
gitu. 

Ohh itu ke temenmu yang saat ini juga 
gitu ya? 

Iya, aku sempet berantem 
sama temenku yang di kuliah 
juga berantem yaudah gitu 
sama-sama keras kepala 
juga. Yaudah berantem aja. 

   

Oke. Hmm, gimana perasaanmu ketika 
kamu tidak tahu apa yang temenmu 
sedang lakukan gitu? 

Hmm, ini maksudnya sedang 
lakukan dalam konteks apa 
nih? 
 

   

Apapun misal ya apapun. Misal dia 
sedang dimana, sedang apa temen 
dekatmu sedang bersenang-senang 
gitu. 

Ya, kadang ini sebenernya 
agak ga logis ya aku gatau 
apa aku doang atau 
gimana aku tuh iri gituloh 
kayak misalkan aku tuh 
punya temen gitu tapi 
temenku pasti punya 
temen lain gitu loh dan dia 
kok kadang-kadang kok 

Adanya keinginan untuk 
selalu terhubung dengan 
orang lain. 

Relatedness RL 
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lebih have fun kadang tuh 
aku iri gitu, gatau sifatnya 
irian sih aku. Tapi kalo pas 
liat dia di, misalkan di story 
Instagram terus aku iri atau 
gimana terus aku tuh kayak 
ya yaudah aku kayak 
mencoba menenangkan 
diriku “ya dia juga punya 
temen kali” ya termasuk 
untuk memasuki kata-kata 
positif sendiri gituloh biar 
engga terlalu sampe 
kepikiran banget. 

Oke berarti yang sudah kamu lakukan 
lebih ke dirimu pribadi ya kayak 
memasukkan kalimat-kalimat positif gitu 
ya. 

Heem betul sih 
 

   

Kalo temenmu apa yang kamu lakuin? 
Adakah? 

Hmm, kayaknya engga deh 
kayak ya yaudah itu kan 
haknya dia gitu. 

   

Heem, cuman perasaan cemas itu ada 
ya. 

Iyaa, semua permasalahan 
itu tuh ke akunya sendiri gitu 
loh balik ke akunya sendiri. 

   

Oke, oke lebih memendem berarti ya. Heem 
 

   

Oke, hmm begitu aja sih pertanyaan-
pertanyaanku -. Terima kasih sudah 
meluangkan waktunya untuk hadir di 
wawancara hari ini, maaf kalo ada 
kesalahan kata, tenang aja ini data-
datanya aku bakal simpan 
kerahasiaannya ga bakal aku bagikan 
ke siapapun. Terima kasih banyak ya -. 

Oke, thank you kak Felix.  
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Lampiran 1.4. Hasil Wawancara Significant Person Subjek J 

Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding 

Selamat siang. Perkenalkan aku Felix. 
Aku disini sedang mengambil data 
untuk skripsi dan kebetulan Subjek J 
adalah salah satu subjekku. Nah disini 
aku mau minta kamu untuk 
mengcrosscheck atau bertanya lagi 
kepada orang terdekat subjek J. 
Bersedia berarti ya? 

Iya 
 

   

Oke, thank you. Mungkin pertanyaan 
pertama subjek J itu kalo di rumah dan 
lagi bosen itu ngapain sih? 

Nonton film biasanya 
 

   

Terus, apa lagi kira-kira? Nonton film sih paling sering 
terus mungkin kadang masak 
biasanya. 

   

Emm dia sering main hp gitu ga sih? Ya kalo nonton film capek di 
laptop itu ganti di hp. 

   

Ooh, kalo sehari-hari ga nonton film, dia 
masih main hp ga? 

Emm, pasti megang hp 
soalnya dia tiap hari tuh 
zoom kegiatan di luar 
kampus gitu.Jadi, kontak 
orang lain tuh pasti ada dan 
pasti megang hp. 

Adanya waktu luang 
memicu subjek untuk 
menggunakan media 
sosial. 

Waktu Luang WL 

Ooh, oke. Tahu ga sih aplikasi apa yang 
sering dia pake gitu? 

Zoom    

Terus? 
 

 

Whatsapp, Youtube, Nonton 
di Telegram, ada Twitter 
cuma ga tahu Twitternya 
apa. 

   

Menurutmu dia buka media sosial itu 
tujuannya apa? 
  

Bersosialisasi biasanya, 
kegiatan kampus dan 
organisasinya gitu sampe 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 
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malem malem. 

Biasanya kalo bukan aktivitas kampus 
dan organisasi itu bisa sampe jam 
berapa? 
 

Aduh, mungkin sampe pagi 
kaliya. Soalnya aku juga tidur 
pagi terus dan pas lewat 
kamarnya masih denger 
suara sih. 

Adanya waktu luang 
memicu subjek untuk 
menggunakan media 
sosial. 

Waktu Luang WL 

Ooh sampe pagi. Jam tiga    

Cukup pagi yaa. Berarti ada waktu 
sering dia ga sih dalam penggunaan hp, 
misal pagi atau malam.  
 

Karena kegiatan dari pagi 
sampe malem tuh udah diisi 
untuk zoom gitu jadinya lebih 
sering jam 6 – 9 malem terus 
makan dan mandi kemudian 
lanjut main sampe pagi lagi 
biasanya gitu. 

Adanya waktu luang 
memicu subjek untuk 
menggunakan media 
sosial. 

Waktu Luang WL 

Oooh, tapi kebanyakan dia gunain 
media sosial untuk Zoom gitu ya? 

Iya 
 

   

Oooh, tau ga sih informasi-informasi 
apa yang di media sosial yang suka dia 
cari selain kegiatan kampus. 

Biasanya tentang resep 
makanan. 

Adanya keinginan untuk 
mengembangkan 
kompetensi. 

Competence CP 

Oooh, dia suka masak berarti ya? Biasanya dia lagi pengen 
masak ya dia masak gitu sih. 

   

Terus selain itu ada ga? Selain masak 
gitu? 

Liat online shop mungkin, 
cewe kan biasa gitu ya 
kebanyakan. 

   

Dia jualan atau dia beli? Engga, dia beli.    

Oooh Iya, kan biasanya cewe cewe 
suka liat barang di online 
shop gitu. Aku sebenernya 
gatau kegiatan persisnya 
apa, soalnya ditutup 
kamarnya. Tiap hari 
kamarnya ditutup kalo ga 
keluar.  

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 
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Dia pernah cerita gitu ga sih, aku lagi 
suka ini nih di Instagram atau dimana 
gitu? 

Pernah, pernah. Misal lagi 
pengen sesuatu barang, 
contoh barang di leher gitu, 
pengen bantal ini nih biar 
kalo zoom ga pegel lehernya. 
Ya gitu sih, pengen makan 
ini atau apa gitu. Kadang 
cerita juga tentang 
seseorang, ya aku dengerin 
aja. 

   

Emm kalo misalnya tentang barang 
atau informasi gitu ga ketemu gimana? 
Pernah kan pasti, aduh aku ga jadi beli 
ini atau ga ketemu barang ini, dia 
ngerasa apa ga sih? 

Emm engga sih, biasanya 
kalo pengen ini itu tuh dia 
cuma pengen dan ga beli 
nunggu ada uangnya gitu. 
Jadi kayak ga bener-bener 
harus dapet gitu kecuali 
barangnya penting banget. 
Kalo penting banget ya pasti 
dicari terus sampe ketemu. 

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Ooh,. Pernah kesel atau marah gitu? Biasanya orangnya kan 
mendadak kalo ngelakuin 
kegiatan contohnya kalo mau 
pergi tiba-tiba tuh kadang 
kayak orang panik gitu, 
jadinya banyak barang yang 
dikeluar-keluarin. Orangnya 
ga bisa tenang kalo ilang. 

   

Sama kayak yang lagi ngetren-ngetren 
gitu dia suka ga sih? 

Engga sih, biasanya ngikutin 
apa yang dimau sih bukan 
tren.  

   

Jadi, dia bakal cari terus kalo ada 
barang yang penting ya? Ooh oke oke. 
Jadi dia kalo dia lagi pengen suatu 
informasi atau kabar temennya, dia 

Iya, biasanya dia lewat 
Whatsapp atau Instagram 
biasanya. 

   



189 
 

 
 

biasanya lewat apa tuh? 

Temennya sering ke rumah itu atau 
jarang? 

Dulu sih sering ya tapi 
semenjak corona parah uda 
ga pernah lagi.  

   

Oooh, dia sering keluar ga? Kalo keluar kagak, biasanya 
temennya kesini. 

   

Emm, oke. Biasanya kalo masuk kuliah 
tuh dia udah di luar terus 
pulang dan janji ada ketemu 
lagi itu biasanya dia males. 
Pengennya kalo udah keluar 
sekali selesaiin semua, abis 
tuh pulang. 

   

Oooh oke, oke. Berarti kalo dampak 
negatif penggunaan media sosial tuh 
dia sampe lupa waktu ya, sampe jam 
tiga gitu. Terus, kalo butuh sesuatu aku 
bakal cari terus gitu. 

Dia engga cerita sih, kalo 
uda ketemu ya dibeli sih 
kecuali yang impian atau 
istimewa baru seneng. 
Keperluan dan yang 
diimpikan tuh beda. 

   

Pernah ga sih dia cerita, aku tuh takut 
loh kalo ga ikutin ini atau itu. 
 

Pernah sih, aku tuh takut ik 
kalo ga luus skripsi gitu. 
Soalnya kan katanya dia tuh 
takut suruh bayar sendiri 
hahaha. 

   

Oooh, oke oke. Dia pernah cerita 
tentang temennya gitu ga sih, misal 
temenku lagi di luar kok ga ajak aku ya? 

Engga, kalo temen ga 
pernah cerita.  
 

   

Dia pernah cerita gitu kalo lagi kesel 
sama temennya? Misal aku lagi kesel 
sama si A atau si B? 
 

Pernah sih, tentang tugas 
biasanya kelompok dan 
biasanya dia lebih banyak 
ngerjain dibanding yang lain. 
Yang lain cuma numpang 
nama padahal tugas 
kelompok kan harusnya 
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dikerjain rame-rame.  

Oke, oke. Terus, tahu dia punya second 
account ga? 
 

Mungkin ada, kayaknya dia 
punya tapi barengan temen 
SMA nya. 

   

Oh dia pernah cerita dong?  
 

Aku pernah masukin IG –ku 
di hp –nya terus aku liat 
second account –nya terus 
aku nanya ini IG siapa? Dia 
bilang IG –nya sama 
temennya. 

Subjek menggunakan 
second account untuk 
mencari informasi. 

Second Account SA 

Oke, oke. Emm, kalo misalnya dia 
pengen cari suatu kabar tuh dia harus 
cari gitu ya kalo itu penting? 

Cari sih, dia tuh 
kelebihannya bisa cari 
barang dengan cepat. Jadi 
kalo terdesak gitu, dia 
langsung lakuin kegiatannya 
dengan cepat. 

   

Ooh oke oke. 
 

Soalnya dia tipe orang yang 
harus dijadwal gitu orangnya 
dan dia ga suka kegiatannya 
terganggu. Hidupnya dia tuh 
tertata dari pagi sampe 
malem ya 

   

Tapi tertata masih main hp sampe 
subuh ya? 

Ya karena kegiatannya padet 
itu. 

   

Kalo main hp sampe subuh tuh dia 
setiap hari kah? 

Engga subuh sih, mungkin 
jam 1 atau 2 malam. Soalnya 
aku tahu dia tidur pagi 
karena aku pun tidurnya pagi 
setiap hari. Kurang lebih jam 
1 ke atas tidurnya. 

   

Oke oke, tahu ga sih film yang lagi dia 
tonton apa? 

Banyak sih, biasanya drakor 
gitu.  

   

Dia pernah ngomong ga sih, di Twitter 
tuh lagi booming ini nih, di Instagram 

Pernah, pernah. Biasanya 
pas lagi ngumpul di mobil 

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 
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lagi aktif ini nih? mau on the way ke gereja 
tuh baru kadang-kadang 
ngomong gitu. Contohnya 
kalo lagi bioskop tuh ini ada 
film baru kayak gitu sih, ada 
baju dan celana baru nih. 
Misalnya ada selebgram ini 
nih.  

Kamu tahu dia ngechattan sama 
temennya gitu ga? 

Tahu, mungkin tiap hari bisa 
call-an gitu sih. Dia juga ikut 
jadi pengurus rohani untuk 
SMA di Semarang jadi sering 
call gitu sih.  

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Ohh masih aktif ya? Masih, mangkanya 
kegiatannya sampe malem 
dan sangking banyaknya 
kegiatan tuh sampe 
dimarahin mamaku. Dia tipe 
orang yang suka banget ikut 
kegiatan gitu. 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Sampe sekarang? Iya, mangkanya dia kan lagi 
skripsi nih terus diminta 
untuk dibatasin gitu 
kegiatannya ga boleh sampe 
berlebihan. Dia tuh kadang 
jam makan pagi, jadi siang 
atau sore gitu.  

   

Dia ikut itu tuh karena tuntutan atau 
pengen sendiri? 

Dia pengen sendiri katanya 
dia seneng. Sampe kadang 
aku bilang doa terus masuk 
surga entar haha. 

   

Haha iya iya. Dia pernah ga sih suatu 
saat ga ikut itu terus gimana? 

Pernah, mamaku tuh kan 
ngelarang ya pulang malem 
karena ikut banyak kegiatan, 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 
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namanya juga perempuan 
ya. Jadi beberapa minggu 
dia ga ikut itu dan dia sedih 
gitu karena dia suka gitu. 

Dia sedih tuh cerita ke kamu atau apa? Dari mukanya tuh keliatan ga 
seneng, yang biasanya 
bersosialisasi gitu kok 
sekarang jadi engga.  

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Oke, oke. Sepertinya cukup 
pertanyaannya cukup sudah 
tertanyakan semua. Emm jawaban yang 
kamu sebutkan pada hari ini bakal aku 
keep dan tidak aku sebar luaskan. 
Thank you ya 

Terima kasih kak.  
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Lampiran 1.5. Hasil Wawancara Significant Person Subjek A 

Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding 

Halo selamat sore Loren, perkenalkan 
aku Felix Vermin biasa dipanggil Felix. 
Aku sedang melakukan penelitian 
skripsi dan aku minta kamu untuk 
menjadi significant person subjek A 
untuk diwawancara. Pertanyaan-
pertanyaannya simple ya seputar 
subjek A, jadi jawab sejujurnya aja dan 
data-data yang kamu bicarakan bakal 
aku keep, ga bakal aku bagikan ke 
siapa-siapa. Ada yang mau ditanyain 
ga? 

Engga, paham.    

Nah, mungkin pertanyaan pertama nih, 
Audrey tuh kalo bosen ngapain sih? 

Kalo bosen yang aku liat sih 
main hp aja, terus foto-foto 
kadang-kadang, selfie. 

Waktu luang digunakan 
untuk mencari informasi. 

Waktu Luang WL 

Tetep pake hp berarti ya? Iya tetep pake hp.    

Emm, itu kalo di rumah atau di luar juga 
gitu? 

Di rumah gitu sih.    

Kalo kamu tahu, dia sering pake 
aplikasi apa sih di medsos dia? 

Instagram    

Terus apalagi? Ya Whatsapp, terus nonton 
Youtube yang nyanyi nyanyi 
gitu. 

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Twitter atau Tiktok? Kalo Twitter sih aku ga 
pernah liat subjek A buka sih, 
kalo Tiktok kadang-kadang 
lah. 

   

Kalo dia buka Tiktok tuh ngapain yang 
kamu tahu 

Ngeliat-liat yang untuk 
diduetin gitu sih. 

Adanya keinginan untuk 
mengembangkan 
kompetensi. 

Competence CP 

Oooh terus? Random aja gitu liat cowo-    
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cowo hahaha. Apapun yang 
lewat di fyp dan diduetin gitu 
sih. 

Kalo Instagram? Buka Instagramnya Raisa 
sih, terus kayak online shop 
gitu. 

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Kalo follow akun apa gitu dia yang 
kamu tahu? 

Aku kurang tahu deh. Kalo 
Youtube tuh lagu gereja-
gereja gitu.  

   

Ada ga selain itu? Whatsapp dia pake 
buat apa tuh? 

Ngechattin temen-temennya 
kan pasti. Banyakan temen 
kalo di Whatsapp. Kalo sama 
temen SMP tuh masih sering 
ketemu. 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Kalo temen deketnya gitu sering chattan 
ga? 

Sering, sering ketemu juga 
sebelum pandemi.  

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Kalo pas pandemi? Telponan, sering curhat gitu.  Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Sering banget kah? Pokoknya kalo temennya 
ada masalah ya sering 
ngobrol gitu. 

   

Kalo telponan lama ga yang kamu 
tahu? 

Pasti lama lah.    

Dia tuh sering buka media sosial tuh 
kapan? 

Kalo lagi diem gitu dia buka, 
tapi kalo lagi kumpul dia ga 
terlalu buka sih cuma sering 
cek whatsapp gitu. Kalo kata 
adiknya sih, subjek A 
ngabarin doinya kalo lagi 
kumpul gitu. 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Oke, berarti informasi apa tuh yang 
sering dia cari di media sosial gitu? 

Raisa, subjek A tuh ngefans 
banget dan ngestalk gitu. 

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Subjek A pernah cari informasi terus Iya sih kalo Raisa, misal dia Adanya kemandirian dalam Autonomy AT 
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menerus gitu ga? rilis album baru tuh pasti 
subjek A langsung tahu.  

mencari informasi. 

Kalo tentang kuliahnya gitu? Paling ngechat temennya 
gitu untuk webinar.  

   

Menurut dia penting ga sih informasi 
itu? 

Ya penting lah soalnya 
ngefans banget sampe nge 
direct message –in.  

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Gimana sih perasaan dia kalo ga tau 
apa yang temennya lakuin? 

Waktu itu pernah lagi kumpul 
mau diajak nginep dan 
dianya gabisa. Dia mikir dia 
capek tapi dia ngerasa sedih 
gabisa nginep gitu. Pengen 
banget gitu. 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Berarti dia cari informasi-informasi itu 
tetep lewat media sosial ya? 

Iya lewat medsos.    

Pernah ga sih dia bilang ke kamu, eh 
aku lagi suka ini. 

Emm gapernah tapi adiknya 
ngeledekin terus. Adeknya 
ngecengin subjek A gitu 
terus bisik-bisik. Marah lah 
subjek A ini. 

   

Dia tuh kalo main hp, ada dampak 
negatifnya ga sih? 

Subjek A kalo lagi nelpon 
agak lupa sama sekitar, dia 
suka jalan sambil nelpon 
gitu. Reflek jalan aja dan 
subjek A kaget udah di 
tempat yang dia ga sadar 
gitu. 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Menurutmu dia puas ga sih nyari 
informasi itu? 

Kalo di- notice seneng 
banget. 

   

Kalo ga ketemu informasinya tuh 
perasaan dia gimana? 

Agak kesel sih.  Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Dia pernah ga sih ga diajak temennya 
main gitu? 

Ga pernah sih, dia diajak tapi 
beberapa kali nolak dan dia 
sedih karena dia capek ga 
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bisa ikut. 

Dia pernah ga sih ga tahu apa yang 
sedang temennya lakuin? 

Aku ga inget sih, subjek A ini 
selalu diajak gitu karena dia 
suka. 

   

Kamu tahu ga dia punya Twitter? Aku pernah liat di hpnya ada 
Twitter cuma aku ga pernah 
liat dia buka Twitter. 

   

Menurutmu dia care ga sih sama 
temennya? 

Care –lah. Misal nih, 
temennya subjek A ini 
diputusin terus subjek A yang 
nangis.  

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Ooh oke oke, sepertinya cukup. Terima 
kasih sudah menyempatkan untuk 
datang 

Iya.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



197 
 

 
 

 

Lampiran 1.6. Hasil Wawancara Significant Person Subjek M 

Pertanyaan Jawaban Analisis Tema Koding 

Selamat sore. Terima kasih sudah mau 
datang di wawancara ini. Perkenalkan 
aku Felix Vermin biasa dipanggil Felix. 
Tujuan wawancara ini untuk meng- 
crosscheck lagi data penelitian yang 
sudah aku ambil yaitu ke subjek M.  

Oke    

Bersedia ya? Iya bersedia    

Aku punya beberapa pertanyaan, jawab 
sejujurnya aja dan data wawancara ini 
bakal aku keep. Jadi, santai aja. 
Pertanyaan pertama nih, subjek M tuh 
kalo lagi bosen ngapain ya? 

Kalo subjek M itu suka 
gangguin orang, nonton film 
atau dance-dance ga jelas 
gitu deh. Dia lebih sering 
gangguin orang sih. 

   

Oooh, kalo lagi sendiri atau berdua 
dengan kamu nih, itu apa kira-kira yang 
dilakukan? 

Paling dia nonton Youtube 
sambil nyanyi-nyanyi gitu.  

Waktu luang digunakan 
untuk mencari informasi.  

Waktu Luang WL 

Berarti salah satunya main media sosial 
ya? Kalo kamu tahu dia suka pake 
aplikasi apa sih di media sosial? 

Pertama Youtube, kedua 
Twitter aku yakin itu.  

   

Ooh Youtube kenapa tuh? Dia bakal nonton video, 
video apapun. Terus, Twitter 
karena dia suka curhat 
gajelas di tweet. Ketiga, Line 
atau Whatsapp karena dia 
perlu komunikasi dengan 
organisasi kampusnya, buat 
pelajarannya dan lain-lain. 
Kalau udah selesai, dia lebih 
sering buka Youtube atau 
Spotify deh. 

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 
 
 
 
 

Autonomy AT 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 
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Youtube itu dia seringnya apa selain 
korea? 

Lagu buat nemenin dia 
belajar ya, dengerin lagu dari 
Youtube dan funny moments 
gitu.  

   

Kalo Instagram? Instagram dia suka scrolling 
artis idolanya atau mungkin 
makanan karena dia jurusan 
teknologi pangan kan. 

Adanya keinginan untuk 
mengembangkan 
kompetensi. 

Competence CP 

Kalo Twitter berarti apa tuh? Kalo Twitter, curhat dan 
tempat dia mengekspresikan 
apa yang dia rasain sih.  

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Kenapa milih Twitter tuh menurutmu? Karena Twitter tuh 
anggepannya lebih private 
yang follow sedikit ga 
sebanyak Instagram dan 
juga bisa mengekspresikan 
ke kata-kata. 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Dia nyari informasi juga ga di Twitter? Mungkin dia nyari gosip, 
seringnya begitu lewat fitur 
explore dan juga hashtag 
atau trending topic gitu. Dia 
juga suka kirimin link gitu dari 
Twitter buat ngegosip sama 
temennya.  

Subjek menggunakan 
trending sebagai stimulus 
untuk mencari informasi. 

Trending 
 
 

TR 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Berarti kalo informasi yang sering dia 
cari itu tentang Korea ya? 

Iya betul banget.    

Kemudian, kalo di Whatsapp itu untuk 
apa? 

Paling hubungin temen, 
cerita, update status. 

   

Dia pernah cari informasi terus menerus 
gitu ga sih? Misal aku lagi suka nyari 
informasi tentang Sriwijaya Air gitu. 

Subjek M itu sebenernya 
anaknya kepoan tapi kalo 
menurutnya udah cukup dia 
ga bakal terus terusan gitu. 
Cuma kalo ada lagi, dia 
bakal terus cari. Kalo 

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 
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menurutnya cukup, dia bakal 
cari. Kalo kepo banget, dia 
bakal cari terus.  

Menurutmu dia merasa penting ga sih 
nyari informasi itu? 

Lebih ke ngikutin update –an 
ga sih? Kalo dia, dia suka 
Korea ya berarti dia ngerasa 
penting untuk tahu update –
annya. Cuma kalo perihal 
Sriwijaya Air karena dia 
merasa perlu tahu untuk biar 
ga ketinggalan informasi dan 
nyari latar belakangnya gitu. 

Adanya keinginan untuk 
mengembangkan 
kompetensi. 

Competence CP 

Ooh, iya. Pastinya pernah dong dia lagi 
nyari informasi, apapun informasinya di 
Instagram maupun Twitter dan apapun. 
Pasti adalah yang ga ketemu 
informasinya, dia ngerasa apa sih? 

Pernah lah pasti, misal dia 
ngestalk orang nih terus ga 
ketemu, dia bakal ngomong 
di grup temen SMA, pake 
capslock dan marah “kok gue 
ga tahu sih”. 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Pernah marah ga sama kamu dalam 
konteks ga nemu informasi yang dia 
cari? 

Lebih ke gemes sih, gemes 
nih kok ga ada sih.  

   

Berarti dia nyari informasinya masih di 
media sosial lah ya? 

Iya, paling mungkin. Soalnya 
aku mikirnya dari media 
sosial, untuk informasi lebih 
serius dia bakal lewat 
Google.  

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 

Ooiya lewat Google. Ada dampak 
negatif ga untuk dia saat nyari informasi 
terus menerus? 

Mungkin karena aku udah 
lama ga ketemu dia dan 
sering komunikasi lewat 
video call dan Whatsapp gitu 
ya. Kalo dampak paling 
karena dia having too much 
information dia jadi 
overthinking kadang-kadang 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness 
 

RL 
 
 
 

Adanya kemandirian dalam 
mencari informasi. 

Autonomy AT 
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dan tidurnya jadi malem 
banget. 

Emm, kamu tahu ga dia tidur jam 
berapa? 

Dia kayak kelelawar sih, 
tidurnya bisa jam 1 dan jam 
2. Dia juga nugas mulu, kalo 
lagi ga ada apa-apa jam 12 
kali ya. 

   

Oooh, oke oke. Nah kalo dia dapat 
informasi yang dia inginkan itu 
perasaannya gimana? Pernah 
ngungkapin ga? 

Bentar coba aku inget-inget, 
paling dia ngomong “gila aku 
ga nyangka” di chat gitu. 

   

Ooh. Kalo nanya informasi tentang 
temen itu, dia lebih sering dimana? 

Emm, dia lebih aktif lewat 
Whatsapp kayaknya. Kalo 
aku pribadi lebih sering 
dihubungi lewat Whatsapp. 

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Dia sering nanya kabar tentang 
temennya gitu ga sih? 

Subjek M jarang tapi dia 
suka ngebales di Twitter gitu 
terus baru lanjut ke deeper 
conversation di Whatsapp 
gitu.  

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Oooh  oke. Kalo temenmu atau kamu 
lagi have fun dan ternyata dia ga diajak 
atau berhalangan ikut itu pernah ga? 

Pernah, baru kemarin begitu. 
Dia lagi di Semarang dan 
kami di Jakarta terus kita 
pergi tuh dan subjek M ini 
tahu kalo kita pergi. Nah, dia 
bilang “aah sedih banget, 
kenapa sih, tungguin gue 
ya”. Terus biar dia ga sedih 
banget ya video call –an.  

Subjek ingin terhubung 
dengan orang lain. 

Relatedness RL 

Oooh oke oke. Sepertinya begitu aja 
wawancara hari ini, thank you sudah 
memberikan jawaban. 

Terima kasih kak.  
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Lampiran 1.7. Data Penggunaan Gadget Seluruh Subjek 

Subjek Intensitas 

J 

 

A 
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M 
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Lampiran 1.8. Skala FoMO Subjek J 

No. Pernyataan STS TS AS S SS 

1 
Saya takut orang lain memiliki pengalaman 

yang lebih berharga daripada saya. 
  ✓   

2 

Saya takut teman-teman yang saya kenal 

memiliki pengalaman yang lebih berharga 

daripada saya. 

   ✓  

3 

Saya khawatir ketika mengetahui teman-

teman saya sedang bersenang-senang 

tanpa saya. 

 ✓    

4 

Saya merasa cemas ketika saya tidak tahu 

apa yang sedang dilakukan teman-teman 

saya. 

  ✓   

5 

Penting bagi saya untuk mengetahui teman-

teman yang sedang menjadi bahan lelucon 

dalam obrolan. 

   ✓  

6 

Terkadang, saya bertanya-tanya apakah 

saya menghabiskan terlalu banyak waktu 

untuk mengetahui apa yang sedang  terjadi. 

    ✓ 

7 

Saya merasa terganggu ketika saya 

melewatkan kesempatan untuk bertemu 

dengan teman-teman. 

   ✓  

8 

Ketika saya dalam suasana hati yang baik, 

penting bagi saya untuk membagikannya 

secara online (misalnya dengan update 

   ✓  
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status). 

9 
Ketika rencana untuk berkumpul 

terlewatkan, saya merasa terganggu. 
   ✓  

10 

Ketika saya pergi berlibur, saya terus 

mengawasi apa yang dilakukan teman-

teman saya melalui media sosial. 

  ✓   
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Lampiran 1.9. Skala FoMO Subjek A 

No. Pernyataan STS TS AS S SS 

1 
Saya takut orang lain memiliki pengalaman 

yang lebih berharga daripada saya. 
  ✓   

2 

Saya takut teman-teman yang saya kenal 

memiliki pengalaman yang lebih berharga 

daripada saya. 

   ✓  

3 

Saya khawatir ketika mengetahui teman-

teman saya sedang bersenang-senang 

tanpa saya. 

   ✓  

4 

Saya merasa cemas ketika saya tidak tahu 

apa yang sedang dilakukan teman-teman 

saya. 

   ✓  

5 

Penting bagi saya untuk mengetahui teman-

teman yang sedang menjadi bahan lelucon 

dalam obrolan. 

    ✓ 

6 

Terkadang, saya bertanya-tanya apakah 

saya menghabiskan terlalu banyak waktu 

untuk mengetahui apa yang sedang  terjadi. 

 ✓    

7 

Saya merasa terganggu ketika saya 

melewatkan kesempatan untuk bertemu 

dengan teman-teman. 

   ✓  

8 

Ketika saya dalam suasana hati yang baik, 

penting bagi saya untuk membagikannya 

secara online (misalnya dengan update 

 ✓    
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status). 

9 
Ketika rencana untuk berkumpul 

terlewatkan, saya merasa terganggu. 
   ✓  

10 

Ketika saya pergi berlibur, saya terus 

mengawasi apa yang dilakukan teman-

teman saya melalui media sosial. 

    ✓ 
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Lampiran 2.0. Skala FoMO Subjek M 

No. Pernyataan STS TS AS S SS 

1 
Saya takut orang lain memiliki pengalaman 

yang lebih berharga daripada saya. 
   ✓  

2 

Saya takut teman-teman yang saya kenal 

memiliki pengalaman yang lebih berharga 

daripada saya. 

    ✓ 

3 

Saya khawatir ketika mengetahui teman-

teman saya sedang bersenang-senang 

tanpa saya. 

   ✓  

4 

Saya merasa cemas ketika saya tidak tahu 

apa yang sedang dilakukan teman-teman 

saya. 

  ✓   

5 

Penting bagi saya untuk mengetahui teman-

teman yang sedang menjadi bahan lelucon 

dalam obrolan. 

   ✓  

6 

Terkadang, saya bertanya-tanya apakah 

saya menghabiskan terlalu banyak waktu 

untuk mengetahui apa yang sedang  terjadi. 

  ✓   

7 

Saya merasa terganggu ketika saya 

melewatkan kesempatan untuk bertemu 

dengan teman-teman. 

   ✓  

8 

Ketika saya dalam suasana hati yang baik, 

penting bagi saya untuk membagikannya 

secara online (misalnya dengan update 

  ✓   
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status). 

9 
Ketika rencana untuk berkumpul 

terlewatkan, saya merasa terganggu. 
  ✓   

10 

Ketika saya pergi berlibur, saya terus 

mengawasi apa yang dilakukan teman-

teman saya melalui media sosial. 

 ✓    
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LAMPIRAN C 

Informed Consent 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui dinamika psikologis 

generasi Z yang mengalami Fear of Missing Out (FoMO). Adapun penelitian ini 

dilaksanakan oleh Felix Vermin (17.E1.0100) di bawah bimbingan Erna Agustina 

Yudiati, S.Psi, M.Si. dan Christa Vidia Rana Abimanyu, S.Psi., M.Psi. 

Pengambilan data akan dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2021, hari minggu 

secara online melalui aplikasi Zoom. Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Inisial   : JA 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur   : 21 tahun 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi subjek dan turut 

memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Semua 

data pribadi maupun informasi lain yang partisipan berikan akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti. Saya juga menyatakan bahwa keterlibatan saya 

dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya memperbolehkan peneliti untuk merekam proses pengambilan data ini 

demi menghindari kekeliruan dalam mengolah data yang didapat.  

 

Semarang, 17 Januari 2021 

Peneliti,             Menyetujui, 

 

 

Felix Vermin                JA 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui dinamika psikologis 

generasi Z yang mengalami Fear of Missing Out (FoMO). Adapun penelitian ini 

dilaksanakan oleh Felix Vermin (17.E1.0100) di bawah bimbingan Erna Agustina 

Yudiati, S.Psi, M.Si. dan Christa Vidia Rana Abimanyu, S.Psi., M.Psi. 

Pengambilan data akan dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2021, hari minggu 

secara online melalui aplikasi Zoom. Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Inisial   : AJ 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur    : 18 tahun 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi subjek dan turut 

memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Semua 

data pribadi maupun informasi lain yang partisipan berikan akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti. Saya juga menyatakan bahwa keterlibatan saya 

dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya memperbolehkan peneliti untuk merekam proses pengambilan data ini 

demi menghindari kekeliruan dalam mengolah data yang didapat.  

 

Semarang, 17 Januari 2021 

Peneliti,             Menyetujui, 

 

 

Felix Vermin                AJ 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui dinamika psikologis 

generasi Z yang mengalami Fear of Missing Out (FoMO). Adapun penelitian ini 

dilaksanakan oleh Felix Vermin (17.E1.0100) di bawah bimbingan Erna Agustina 

Yudiati, S.Psi, M.Si. dan Christa Vidia Rana Abimanyu, S.Psi., M.Psi. 

Pengambilan data akan dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2021, hari minggu 

secara online melalui aplikasi Zoom. Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Inisial   : MN 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur   : 19 tahun 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi subjek dan turut 

memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Semua 

data pribadi maupun informasi lain yang partisipan berikan akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti. Saya juga menyatakan bahwa keterlibatan saya 

dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya memperbolehkan peneliti untuk merekam proses pengambilan data ini 

demi menghindari kekeliruan dalam mengolah data yang didapat.  

 

Semarang, 17 Januari 2021 

Peneliti,             Menyetujui, 

 

 

Felix Vermin               MN 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui dinamika psikologis 

generasi Z yang mengalami Fear of Missing Out (FoMO). Adapun penelitian ini 

dilaksanakan oleh Felix Vermin (17.E1.0100) di bawah bimbingan Erna Agustina 

Yudiati, S.Psi, M.Si. dan Christa Vidia Rana Abimanyu, S.Psi., M.Psi. 

Pengambilan data akan dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2021, hari minggu 

secara online melalui aplikasi Zoom. Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Inisial   : V 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi significant person dan 

turut memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Semua data pribadi maupun informasi lain yang partisipan berikan akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti. Saya juga menyatakan bahwa keterlibatan saya 

dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya memperbolehkan peneliti untuk merekam proses pengambilan data ini 

demi menghindari kekeliruan dalam mengolah data yang didapat.  

 

Semarang, 18 Juni 2021 

Peneliti,             Menyetujui, 

 

 

Felix Vermin               V 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui dinamika psikologis 

generasi Z yang mengalami Fear of Missing Out (FoMO). Adapun penelitian ini 

dilaksanakan oleh Felix Vermin (17.E1.0100) di bawah bimbingan Erna Agustina 

Yudiati, S.Psi, M.Si. dan Christa Vidia Rana Abimanyu, S.Psi., M.Psi. 

Pengambilan data akan dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2021, hari minggu 

secara online melalui aplikasi Zoom. Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Inisial   : L 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi significant person dan 

turut memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Semua data pribadi maupun informasi lain yang partisipan berikan akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti. Saya juga menyatakan bahwa keterlibatan saya 

dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya memperbolehkan peneliti untuk merekam proses pengambilan data ini 

demi menghindari kekeliruan dalam mengolah data yang didapat.  

 

Semarang, 18 Juni 2021 

Peneliti,             Menyetujui, 

 

 

Felix Vermin               L 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui dinamika psikologis 

generasi Z yang mengalami Fear of Missing Out (FoMO). Adapun penelitian ini 

dilaksanakan oleh Felix Vermin (17.E1.0100) di bawah bimbingan Erna Agustina 

Yudiati, S.Psi, M.Si. dan Christa Vidia Rana Abimanyu, S.Psi., M.Psi. 

Pengambilan data akan dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2021, hari minggu 

secara online melalui aplikasi Zoom. Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Inisial   : J 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi significant person dan 

turut memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Semua data pribadi maupun informasi lain yang partisipan berikan akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti. Saya juga menyatakan bahwa keterlibatan saya 

dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya memperbolehkan peneliti untuk merekam proses pengambilan data ini 

demi menghindari kekeliruan dalam mengolah data yang didapat.  

 

Semarang, 18 Juni 2021 

Peneliti,             Menyetujui, 

 

 

Felix Vermin               J 
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